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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengetahuan akad murabahah yang 

dilaksanakan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) di Kota Langsa. Kajian ini 

menjawab pertanyaan apakah mekanisme pelaksanaan Akad murabahah pada BSI 

Kota Langsa sudah sesuai dengan prinsip Syariah. Bagaimana pengetahuan 

nasabah tentang pembiayaan dengan akad murabahah pada BSI Kota Langsa. 

Untuk menganalisis bagaimana dampak pengetahuan nasabah terhadap 

pelaksanaan pembiayaan dengan akad murabahah pada BSI Kota Langsa.. Adapun 

jenis penelitian ialah penelitian normatif empiris dengan metode kualitatif 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara pada lima informan 

dari karyawan BSI dan Nasabah pengguna akad murabahah. Kemudian dipadukan 

dengan data survey terhadap 50 orang nasabah pembiayaan di BSI. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, pertama, mekanisme pelaksanaan pembiayaan 

dengan akad murabahah pada BSI Kota Langsa mengutamakan adanya penjual 

dan pembeli, dengan penyertaan dokumentasi saat dilaksanakannya akad. sighat 

(ijab dan qobul) terjadinya pertukaran antara kedua pihak dengan menunjukkan 

atas apa yang disepakati. Mekanisme pelaksanaan sighat akad murabahah 

dilakukan secara tulisan, ucapan dan perbuatan. Kemudian penyediaan barang 

(mabi’) atau objek yang diperjualbelikan diserahkan secara prinsip. Kedua, 

pengetahuan nasabah tentang penggunaan akad murabahah pada BSI Cabang Kota 

Langsa masih minim terhadap produk pembiayaan dengan akad murabahah yang 

ada di bank syariah. Implikasi dari penelitian ini pihak BSI KCP Langsa harus giat 

melakukan sosialisasi terhadap produk pembiayaan dengan akad murabahah untuk 

meningkatnya pengetahuan nasabah. Sehingga BSI Kota Langsa dapat 

memperoleh dampak positif seperti peningkatan permintaan Akad murabahah, 

Akad yang lebih berkualitas, minim risiko kesalahpahaman, peningkatan 

kepercayaan nasabah, serta peningkatan kesadaran dan edukasi nasabah tentang 

produk dan layanan keuangan syariah.  
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ABSTRACT 

 

This research is based on users of murabahah contracts carried out by 

Indonesian sharia banks in Langsa City. In essence, this research was carried 

out to gain customer knowledge about murabahah contracts. The aim of this 

research is to find out what the mechanism for implementing the murabahah 

contract at BSI Langsa City is. To find out customer knowledge about the 

implementation of contracts with murabahah contracts at BSI Langsa city. To 

analyze the impact of customer knowledge regarding the implementation of 

murabahah contracts at BSI Langsa City. The type of research is empirical 

normative research with descriptive qualitative methods. Data collection was 

carried out by interviewing informants from BSI employees and customers 

using murabahah contracts. The results of the research analysis of the 

mechanism for implementing murabahah contracts at BSI Langsa City 

prioritize the presence of sellers and buyers, with documentation included 

when the contract is executed. Sighat (consent and qobul) is an exchange 

between the two parties by indicating what was agreed upon, which can be 

done in writing, verbal actions, or gestures. and the existence of Mabi' or 

objects being traded. Analysis of Customer Knowledge Regarding the Use of 

Murabahah Contracts at BSI Langsa City Branch. Customers still have 

minimal understanding of murabahah products at sharia banks. Therefore, BSI 

KCP Langsa must be active in socializing the murabahah contract. Analysis of 

the Impact of Knowledge of Using Murabahah Contracts on Murabahah 

Contracts at BSI Langsa City. By increasing knowledge about the use of 

murabahah contracts, BSI Langsa City can experience positive impacts such 

as increasing demand for murabahah contracts, higher quality contracts, 

minimal risk of misunderstandings, increased customer trust, as well as 

increased customer awareness and education about sharia financial products 

and services. From the customer's side, it is useful to obtain their own benefits 

from the murabahah contract product. 

 

Keywords: Murabahah contract, Indonesian Sharia Bank, Sharia Economic  

Law 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 

transliterasinya dengan huruf latin : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik dibawah)  ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik dibaah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـــَ

 Kasrah I I I ـــِ

 Dammah U U ـــُـ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ـيَ  

 fathah dan wau Au a dan u  ـوَ  

Contoh: 

  Kataba  = كَتبََ 

 Fa‘ala = فعََلَ 

 Żakira  = ذكَُرَ 

 Yażhabu  = يَذ هَب

 Suila  = سُئِلَ 

 Kaifa  = كَي فَ 

لَ   Haula = هَو 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 

Harakat dan 

Harakat 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fathah dan alif Ā A dan garis di atas ــــَـىــــَـا  / 

 kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ــــــِـي  

 dammah dan wau Ū U dan garis di atas ـــــُــو  

Contoh: 

 Qāla =  قَالَ 

 Ramā = رَمَى

 Qīla =  قيِ لَ 

لُ   Yaqūlu = يقَوُ 
 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi ta marbutah ada dua:  

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةُ  فَالَ  رَو          Rauḍah al-Aṭfal               = الأطَ 

                                              Rauḍhatul aṭfal 

رَةُ  المَدِي نَةُ    al-Madīnah al-Munawwarah = المٌنوََّ

                              al-Madīnatul-Munawwarah 

 Ṭalḥah                                = طَلحَة
 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Rabbana  = رَبَّنَا

لَ    Nazzala = نَزَّ

  al-Birr  = البِر  

 al-Ḥajj  = الَحج  

 Nu’imma  = نعُِمَّ 
 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /ل/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

جُلُ   ar-Rajulu  = الرَّ

 ُ ـي ِـدةَ  as-Sayyidatu  = السَّ

ـسُ   asy-Syamsu  = الشََّـم 

 al-Qalamu  = القَلمَُ 

 al-Badī’u  = البَدِي عُ 

 al-Jalālu  = الجَلالَُ 
 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh:  

نَ   Ta’khużūna =  تأَ خُذوُ 
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ءُ   ’an-Nau =  النَّو 

ءٌ   Syai’un =  شَي 

 Inna = إنَِّ 

تُ   Umirtu = أمُِر 

 Akala = أكََلَ 
 

8. Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

sehingga dalam  transliterasi, penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِنُ  لهَُوَ  الله وَإِنَّ   خَي رُالرَّ

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ا الكَي لَ   فوُ   وَالمِي زَانَ  فَأوَ 

Fa aufu al-kaila wa al-mīzān 

Fa auful- kaila wa-mīzān 

 الخَلِي لُ  إبِ راهِي مُ 

Ibrāhīm al-Khalīl 

Ibrāhīmul-Khalīl 

مِ  رهَا الله بسِ   وَمرسَاها مَج 

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

  سَبيِ لاا  اِليَ هِ  اس تطاعََ  مَنِ  البيَ تِ  حج   النَّاسِ  عَلىَ وَلله

Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijju al-baiti manistatā‘a ilaihi sabīlā 

Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijjul-baiti manistatā‘a ilaihi sabīlā 

 
 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

Contoh: 

لٌ  دٌ إلِاَّ رُسُو   وَمَا مُحَمَّ

Wa mā Muhammadun illa rasūl 

ا لَ بيَ تٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ لِلَّذِي  ببِكََّةَ مُبَارَكا  إِنَّ أوََّ

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī biBakkata mubārakan 

رُ رَ  آنُ شَه   مَضَانَ الَّذِي  أنُ زِلَ فيِ هِ ال قرُ 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīh al-Qur’an 

Syahru Ramadanal-lazī unzila fīhil-Qur’an 

فُقُِ ال مُبيِ نِ   وَلقََد  رَآهُ بِالأ 

Wa laqad raāhu bi al-ufuq al-mubīn 
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Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīn 

دُ لِِلِ رَب ِ   ال عَالمَِي نَ  ال حَم 

Alhamdu lillāhi rabb al-‘ālamīn 

Alhamdu lillāhi rabbil-‘ālamīn 
 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رٌ مِنَ اللهِ وَفتَح قريب  نَص 

Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb 

رُ جَمِي عاا مَ   لِِلِ الأ 

Lillāhi al-amru jamī‘an 

Lillāahil-amru jamī‘an 

ءٍ عَلِي مٌ   وَاللهُ بكُِل ِ شَي 

Wallāhu bikulli syaiin ‘alīm 

 
 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi suatu negara memerlukan program yang terencana 

dan terarah serta di dukung oleh Lembaga Keuangan yang menyediakan modal 

investasi untuk menggerakkan dunia usaha. Pemerintah perlu terus-menerus 

melakukan upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui perbaikan dan 

peningkatan kinerja bank sebagai lembaga keuangan dan lokomotif pembangunan 

ekonomi.
1
 Lembaga keuangan bank mempunyai peranan yang strategis dalam 

membangun perekonomian suatu negara. Di Indonesia, pemerintah telah 

mengeluarkan berbagai paket kebijaksanaan, baik dalam bidang moneter, 

keuangan maupun perbankan. Secara umum paket deregulasi perbankan 

terpolarisasi ke dalam dua tahap yang sangat berpengaruh tentang pola pengelolaan 

perbankan Nasional. yaitu 104 tahap sebelum paket Deregulasi Perbankan tanggal 

1 Juni 1983, dan tahap sesudahnya, yaitu paket Deregulasi 27 Oktober 1988.
2
 

Kemudian pada tahun 1992 Pemerintah mengizinkan dibukanya sistem perbankan 

ganda (dual banking system) yang bank syariah dan konvensional melalui 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan yang kemudian 

diamandemen menjadi UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan dan puncaknya 

disahkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
3
  

Adanya perubahan regulasi tentang perbankan merupakan bukti dukungan 

pemerintah terhadap umat Islam Indonesia untuk mendirikan lembaga keuangan 

yang berbasis nilai-nilai syari’ah (Islam) selanjutnya disebut dengan Bank 

Syari’ah. Melalui kelompok Cendekiawan Muslim yang memiliki komitmen 

untuk mengembangkan lembaga-lembaga keuangan Islam, dalam hal ini adalah 

                                                           
1
 Muhammad, Lembaga Ekonomi Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 1. 

2
 Muhammad, Bank Syari’ah Problem Dan Prospek Perkembangan Di Indonesia 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), 32. 
3
 Darsono et al., Perbankan Syariah Di Indonesia Kelembagaan Dan Kebijakan Serta 

Tantangan Ke Depan, ed. Muhammad Syafi’i Antonio (Depok: RajaGrafindo Persada, 2017), 10–

23. 
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ISED (Institute for Shari’ah Economic Development), umat Islam Indonesia 

berhasil membentuk bank-bank Islam.
4
  

 Bank syariah merupakan lembaga keuangan atau perbankan yang 

operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur'an dan 

Hadis Nabi Muhammad SAW. Kelahiran bank syariah merupakan solusi lain atas 

konflik antara kepentingan bank dan rentenir. Riba berarti bunga tetap atau prinsip 

kesombongan yang berlebihan.
5
 Adapun diantara dalil yang dijadikan landasan 

prinsip pendirian bank Syariah sebagaimana dalam hadis yang telah ditakhrij 

adalah sebagai berikut: 

أنََا ثاَلِثٌ الشَرِيكَينِ مَالمَ يخَُن أحََدُهُمَا صَاحِبَهُ، فَإذَِاخَانَ أحََدُهُمَا صَاحِبهَُ  :إِنَّ اللهَ تعََالىَ يقَوُلُ 
 خَرَجتُ مِن بيَنهِِ مَا

Artinya : 

Telah berfirman Allah swt; Aku adalah pihak yang ketiga dari dua orang 

yang berserikat selama salah seorang dari keduanya tidak berkhianat, maka 

apabila ia berkhianat Aku keluar dari keduanya.
6
  

Sabda Nabi saw di atas, termasuk hadis qudsiy, dan secara tegas pakar 

perbankan Islam seperti Warkum Sumitro menyatakan bahwa hadis qudsiy 

tersebut merupakan konsep dasar operasional bank syariah, dan sebagai dasar 

hukum manejemen pengelolaan Bank Syariah dalam bentuk al-musyarakah. 

Yaitu, perjanjian kerjasama antara dua pihak atau lebih pemilik modal (uang atau 

barang) untuk membiayai suatu usaha. Keuntungan dari usaha tersebut, yang tidak 

harus sama dengan pangsa modal masing-masing pihak. Istilah al-Musyarakah 

yang disebutkan Sumitro ini, padanan kata dari al-syarikah sebagaimana dalam 

hadis tadi, dimana penekanan hadis tersebut adalah selama terjadi kerjasama dan 

tiada penyelewengan dan atau khianat di antara dua pihak, maka Allah sebagai 

pihak ketiga.
7
  

                                                           
4
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syriah (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), 221. 

5
 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi Dan Ilustrasi 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2008), 82. 
6
 DSN-MUI, “Fatwa DSN MUI Tentang Musyarakah Mutanaqishah | Tafsirq.Com,” 

Tafsirq, last modified 2008, accessed October 8, 2023, https://tafsirq.com/fatwa/dsn-

mui/musyarakah-mutanaqishah. 
7
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Kehadiran perbankan syariah di Kota Langsa sejak tahun 2005 sangat 

sejalan dengan aspirasi masyarakat Aceh sebagai daerah penerapan syariat Islam 

secara menyeluruh. Lembaga Keuangan Syariah (LKS) membawa misi untuk 

merealisasikan maqashid syariah (tujuan syariah) dalam kegiatan ekonomi yaitu 

menghilangkan riba, gharar, judi, dan kecurangan lainnya dalam sistem ekonomi. 

Kehadiran LKS di Aceh khususnya Kota Langsa adalah suatu keniscayaan 

menggantikan dominasi sistem riba yang diperankan Lembaga Keuangan 

Konvensional (LKK). Perbankan syariah tersebut diharapkan dapat mendorong 

masyarakat untuk melakukan kegiatan bisnis yang mendatangkan kesuksesan dan 

kebaikan dunia serta akhirat (falah).
8
  

Namun setelah beberapa tahun berjalan ternyata masih banyak masyarakat 

belum mau menjadi nasabah pada perbankan syariah tersebut. Meskipun ada 

sebagian masyarakat yang menjadi nasabah pada perbankan syariah, namun masih 

mempertahankan tabungannya pada bank konvensional. Bahkan sebagian besar 

masyarakat belum bersedia menjadi nasabah bank syariah. Resistensi masyarakat 

kota Langsa tentang perbankan syariah tentu bertolak belakang dengan fakta 

bahwa hampir seluruh masyarakat Aceh adalah beragama Islam yang fanatik 

ditambah lagi adanya kebijakan penerapan syariat Islam secara formal di Aceh 

sejak tahun 2001.
9
  

Dalam penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa masyarakat yang 

tidak mau atau sepenuhnya mau menjadi nasabah lembaga keuangan syariah 

dikarenakan mereka masih mempersepsikan bahwa masih terdapatnya riba dalam 

sistem lembaga keuangan Islam.
10

 Hal ini juga tidak terlepas dari masih banyak  

masyarakat yang kurang memahami produk yang terdapat pada lembaga keuangan 

syariah.  

                                                           
8
 Faisal Umardani Hasibuan and Rahma Wahyuni, “Pengaruh Pengetahuan Masyarakat 

Dan Minat Penerapan Nilai-Nilai Islam Terhadap Keputusan Menggunakan Produk Tabungan 

Perbankan Syariah (Studi Kasus Masyarakat Kota Langsa),” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 6, no. 1 

(March 17, 2020): 22–33, http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/790. 
9
 Muhammad Dayyan, “Resistensi Masyarakat Terhadap Perbankan Syari’ah Di Kota 

Langsa,” Esensi: Jurnal Bisnis dan Manajemen 6, no. 2 (2016): 247–258, 

https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/esensi/article/view/3571. 
10

 Muhammad Dayyan and Rifyal Dahlawy Chalil, “The Attitude of Merchants Towards 

Fatwa on Riba and Convensional Bank in Langsa,” Share: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam 9, 

no. 1 (2020): 48–71. 
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Dalam dunia bisnis perbankan, pengetahuan masyarakat menjadi faktor 

penting bagi masyarakat  dalam memilih bank syariah. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti memperoleh persepsi masyarakat Kota Langsa yang tidak 

memilih bank syariah diantaranya masyarakat masih menganggap bank syariah 

dan bank konvensional sama saja, hanya istilah yang digunakan saja yang 

berbeda, selain itu juga informasi yang diterima masyarakat tentang bank syariah 

juga masih kurang. Kebanyakan masyarakat sudah tahu apa itu bank syariah, 

tetapi mereka tidak tahu produk-produk Penghimpunan dana yang ditawarkan 

bank syariah, terutama produk Tabungan. Penghimpunan dana di bank syariah 

dapat berbentuk giro, tabungan dan deposito. Prinsip operasional syariah yang 

diterapkan dalam penghimpunan dana masyarakat adalah prinsip wadi’ah dan 

mudharabah. 

Secara umum, pengetahuan memiliki kemampuan untuk memprediksi 

sesuatu dengan mengidentifikasi pola. Informasi dan data hanya dapat 

memberitahu atau bahkan menyebabkan kebingungan, maka pengetahuan 

berkemampuan untuk mengarahkan tindakan. Lembaga keuangan Islam tidak 

mengandalkan bunga untuk menjalankan usahanya, tetapi pada prinsip bagi hasil, 

karena umat Islam secara hati-hati menjalankan ajaran agama untuk menolak 

menjalin hubungan bisnis dengan bank konvensional yang beroperasi dengan 

sistem suku bunga. Peran dan fungsi Bank Syariah adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk tabungan (mudharabah) dan giro (wadiah). Kemudian 

mengalokasikan Akad pada sektor entitas dalam bentuk Akad murabahah (jual 

beli barang), Akad bagi hasil (Al-Mudharabah), Akad ekuitas (Al-Musyarakah) 

dan sewa (Ijarah). 
11

  

Dalam menjalankan usahanya Bank Syari'ah dijalankan dengan prinsip 

keimanan, kebebasan, kejujuran dan ketekunan.
12

 Oleh karena itu, untuk menjadi 

sukses diperlukan dukungan faktor-faktor seperti sumber daya keuangan, sumber 

daya manusia, mitra bisnis, dan perkembangan teknologi. Tujuan didirikan 

                                                           
11

 Sumitro, Azas-Azas Perbankan Islam, 176. 
12

 Khotibul Umam, “Pelarangan Riba Dan Penerapan Prinsip Syariah Dalam Sistem 

Hukum Perbankan Di Indoensia,” Mimbar Hukum - Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada 

29, no. 3 (January 12, 2018): 391–412, accessed March 23, 2021, 

http://doi.org/10.22146/jmh.28436. 
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lembaga keuangan Syariah adalah untuk mempromosikan dan dan 

mengembangkan penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam kedalam transaksi 

keuangan, perbankan dan serta bisnis lain yang terkait.
13

 Prinsip utama yang 

dianut oleh Bank Syariah adalah melarang riba dalam berbagai bentuk transaksi, 

serta menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip jual beli atau sewa untuk 

memperoleh keuntungan yang sah. Aspek layanan perbankan syariah merupakan 

perpaduan antara aspek moral dan bisnis. Dalam operasional bank syariah, selalu 

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dengan jalan yang telah diridhai Allah. 

Oleh karena itu, bank syariah tidak dapat berdagang sesuka hati, tetapi harus 

mengikuti nilai-nilai etika dan perilaku ekonomi Islam.
14

 

Aturan tentang perbankan syariah dirinci dalam UU No. 21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah adalah bahwa Perbankan Syariah adalah segala sesuatu 

yang berhubungan dengan bank syariah dan departemen bisnis syariah. Termasuk 

organisasi, kegiatan bisnis, metode dan proses untuk menjalankan kegiatan bisnis. 

Undang-undang tersebut juga mengatur secara rinci mengenai sistem perbankan 

dalam menjalankan kegiatan usaha yang sesuai dengan prinsip syariah, sehingga 

industri perbankan syariah saat ini dapat dengan leluasa bersaing dengan bank 

konvensional yang telah ada sejak kemerdekaan Indonesia.
15

  

Industri perbankan syariah di Indonesia mencatat sejarah baru dengan 

hadirnya PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) yang secara resmi lahir pada 1 

Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. Presiden Joko Widodo secara 

langsung meresmikan bank syariah terbesar di Indonesia tersebut di Istana Negara. 

BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank 

Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara 

resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 

                                                           
13

 Khairuddin Tahmid, Muhammad Zaki, and Haryanto H, “Implementation of DSN-MUI 

Fatwa in Handling of Sharia Economic Problems (A Case In Syariah Bank of Bandar Lampung),” 

Al-’Adalah 16, no. 2 (2019): 263–286. 
14

 Bismi Khalidin, Armiadi Musa, and Andri Kiawan, “Murabaha Financing of The 

Indonesian Islamic Banks Under An Islamic Economic Law and The Fatwa DSN MUI,” PETITA: 

Jurnal Kajian Ilmu Hukum dan Syariah 8, no. 2 (2023): 203–218, https://petita.ar-

raniry.ac.id/index.php/petita/article/view/238. 
15

 Soleh Hasan Wahid, “Pola Transformasi Fatwa Ekonomi Syariah DSN-MUI Dalam 

Peraturan Perundang-Undangan Di Indonesia,” Ahkam: Jurnal Hukum Islam 4, no. 2 (2016): 171–

198. 
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2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 Februari 2021, 

Presiden Joko Widodo meresmikan kehadiran BSI. Komposisi pemegang saham 

BSI adalah: PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk 24,85%, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 17,25%. Sisanya 

adalah pemegang saham yang masing-masing di bawah 5%. Penggabungan ini 

menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah tersebut, sehingga menghadirkan 

layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas 

permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan serta komitmen 

pemerintah melalui Kementerian BUMN, BSI didorong untuk dapat bersaing di 

tingkat global.
16

 

 Ada lima produk penghimpunan dana BSI yaitu; pertama,  BSI Tabungan 

Bisnis yang menggunakan akad Mudharabah Muthlaqah bagi para wiraswasta. 

Prinsip Mudharabah Muthlaqah merujuk pada kebebasan penerima modal untuk 

menentukan jenis usaha yang dilakukan. Kedua, BSI Tabungan Easy Mudharabah, 

yaitu produk tabungan ini memudahkan nasabahnya untuk menabung dalam mata 

uang Rupiah karena adanya gratis biaya tarik tunai di seluruh ATM BSM & Bank 

Mandiri, fitur mobile banking, dan fitur-fitur lainnya. Ketiga, BSI Tabungan Easy 

Wadiah yaitu produk tabungan ini menjalankan akad Wadiah Yad Dhamanah, 

yang berarti nasabah menitipkan uangnya kepada bank. keempat, BSI Tabungan 

Junior. Dengan produk ini, si kecil yang berumur di bawah 17 tahun bisa memiliki 

buku tabungan dan ATM atas nama sendiri dengan membebaskan biaya 

administrasi bulanannya. Kelima, BSI Tabungan Mahasiswa yang dijalankan 

dengan akad wadiah, dengan target menjaring mahasiswa sebagai nasabah akan 

mendapatkan bonus setiap bulannya sesuai dengan kebijakan bank.
17

  

Selanjutnya BSI mengembang sejumlah produk penyealuran dana kepada 

masyarakat baik menggunakan akad jual beli murabahah maupun musyarakah 

                                                           
16

 BSI, “Bank Syariah Indonesia,” last modified 2023, accessed August 10, 2023, 

https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html. 
17

 BSI, “Simpanan - Produk Dan Layanan | Bank Syariah Indonesia,” BSI, last modified 

2023, accessed August 20, 2023, 
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mutanaqisah. Ada tiga be$las produk yang dipasarkan saat ini
18

 pe$rtama, BSI Gadai 

E$mas me$rupakan fasilitas pinjaman de$ngan jaminan be$rupa e$mas untuk 

me$mpe$role$h uang tunai de$ngan mudah dan ce$pat. Ke$dua, BSI Mitra Modal Ke$rja 

yaitu pe$mbiayaan modal ke$rja me$rupakan fasilitas pe$mbiayaan untuk me$me$nuhi 

ke$butuhan ope$rasional atau biaya produksi yang akan habis dalam satu siklus 

usaha se$pe$rti pe$ngadaan bahan baku, pe$nye$diaan barang dagangan, atau biaya 

ope$rasional yang be$rsifat re$volving atau non re$volving. Ke$tiga, BSI Mitra 

Be$ragun Tunai yaitu pe$mbiayaan modal ke$rja dan ive$stasi usaha yang je$nis 

agunannya dijamin be$rupa de$posito dan/atau se$toran jaminan tunai lainnya. 

Ke$e$mpat, BSI Mitra SPBU yaitu pe$mbiayan Pe$mbe$lian BBM (Pre$mium, Pe$rtalite$, 

Pe$rtamax, Pe$rtamax Plus, Pe$rtamax Turbo, Solar, De$xlite$, Pe$rtamina De$x, dll) 

ke$pada PT.Pe$rtamina se$bagai modal usaha SPBU.   

Ke$lima, BSI Mitra Bisnis Inve$stasi yaitu pe$mbiayaan inve$stasi me$rupakan 

fasilitas untuk pe$me$nuhan ke$butuhan inve$stasi usaha nasabah dalam rangka 

ke$pe$milikan/pe$mbangunan/re$novasi te$mpat usaha, pe$milikan ke$ndaraan usaha, 

dan pe$me$nuhan sarana prasarana usaha. Ke$e$nam, BSI KUR Supe$r Mikro be$rupa 

Fasilitas Pe$mbiayaan Program Pe$me$rintah ke$pada pe$laku UMKM yg me$miliki 

usaha layak dan produktif de$ngan Plafond sampai de$ngan Rp. 10 Juta untuk 

tujuan Modal Ke$rja, Inve$stasi. Ke$tujuh, BSI Talangan Trave$l Haji Khusus be$rupa 

pe$mbiayaan untuk pe$mbayaran pe$lunasan biaya haji khusus ke$pada trave$l haji 

khusus. Ke$de$lapan, BSI Mitra Alke$s yaitu pe$mbiayaan alat ke$se$hatan de$ngan 

tujuan inve$stasi alat ke$se$hatan baru se$suai de$ngan targe$t marke$t atau profe$si 

ke$ahlian. Ke$se$mbilan, BSI Mitra Plasma Sawit yaitu pe$mbiayaan ke$pada 

Kope$rasi yang be$rge$rak di bidang ke$lapa sawit de$ngan be$rmitra de$ngan 

pe$rusahaan inti yang dapat be$rbe$ntuk proje$ct financing, pe$ngalihan hutang, dan 

re$planting pe$rke$bunan ke$lapa sawit. Ke$se$puluh, BSI Mitra Kope$rasi Karyawan 

be$rupa pe$mbiayaan ke$pada atau me$lalui Kope$rasi dari suatu instansi atau 

pe$rusahaan, untuk pe$me$nuhan ke$butuhan para anggotanya se$cara kole$ktif.  
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 BSI, “Pembiayaan - Produk Dan Layanan Bank Syariah Indonesia,” BSI, last modified 

2023, accessed August 10, 2023, 
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Ke$se$be$las, BSI Mitra E$du Fasilitas yaitu pe$mbiayaan yang dibe$rikan untuk 

pe$mbe$lian lahan, biaya pe$mbangunan/re$novasi ge$dung, re$financing ase$t ge$dung 

se$kolah/kampus, pe$mbe$lian fixe$d asse$t diantaranya pe$mbe$lian pe$ralatan pe$ralatan 

sarana dan prasarana pe$ralatan  pe$nunjang ke$giatan be$lajar me$ngajar, dan 

pe$mbe$lian ke$ndaraan ope$rasional de$ngan me$nggunakan akad murabahah, 

musyarakah dan MMQ. Ke$dua be$las, BSI Mitraguna Be$rkah yaitu pe$mbiayaan 

untuk be$ragam ke$butuhan de$ngan be$rbagai manfaat se$rta ke$mudahan bagi 

pe$gawai payroll BSI. Ke$tiga be$las, BSI Griya me$rupakan fasilitas pe$mbiayaan 

ke$pe$milikan rumah maupun ragam ke$butuhan lain se$pe$rti; 1) BSI Griya 

Pe$mbe$lian Rumah/Ruko/Rukan/Aparte$me$n kondisi baru atau be$kas de$ngan 

me$nggunakan akad murabahah. 2) BSI Griya Take$ Ove$r atau pe$ngambilalihan 

pe$mbiayaan KPR dari bank lain de$ngan angsuran yang le$bih murah. 3) BSI Griya 

Top Up atau pe$nambahan pe$mbiayaan untuk nasabah BSI Griya de$ngan 

me$nggunakan prope$rty yang masih me$njadi agunan dari pe$mbiayaan se$be$lumnya 

de$ngan me$nggunakan akad Musyarakah Mutanaqisah (MMQ). Dan 4) BSI Griya 

Re$financing be$rupa pe$me$nuhan ke$butuhan nasabah untuk re$novasi, biaya 

pe$ndidikan atau biaya ke$se$hatan dalam be$ntuk pe$nilaian atas rumah nasabah. 

Ke$e$mpat be$las, BSI OTO be$rupa fasilitas pe$mbiayaan ke$pe$milikan mobil baru, 

mobil be$kas dan motor baru de$ngan akad murabahah yang dapat diajukan me$lalui 

Kantor Cabang, BSI Mobile$ dan landing page$ bsioto.muf.co.id. 

Salah satu akad yang banyak digunakan ole$h BSI dari se$jumlah produk 

pe$nyaluran dana adalah akad jual be$li murabahah. Tantangan yang dihadapi ole$h 

PT. Bank Syariah Indone$sia Cabang Langsa adalah tudingan yang me$ngatakan 

bahwa Bank Syariah hanya se$ke$dar pe$rbankan konve$nsional yang ditambah labe$l 

syariah. Tantangan ini te$rkait de$ngan pe$mahaman se$bagian masyarakat yang 

masih re$ndah te$ntang ope$rasional bank syariah. Me$re$ka yang minim pe$nge$tahuan 

be$ranggapan bahwa de$ngan tidak  dijalankannya  siste$m  bunga,  bank  syariah  

tidak  akan me$mpe$role$h ke$untungan. Me$re$ka hanya me$lihat bahwa nilai tambah 

bank syariah adalah le$bih halal dan se$lamat.
19

 Be$be$rapa pe$ne$litian te$rkait 

                                                           
19

 Hasil wawancara dengan karyawan BSI Langsa (Andika) pada tanggal 15 Agustus 

2023 
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pe$mahaman masyarakat te$ntang Bank Syariah te$lah dilakukan antara lain 

pe$ne$litian Rabbani
20

  yang me$nunjukkan bahwa tingkat pe$mahaman nasabah BNI 

Syariah te$ntang ke$ syariahan BNI Syariah masih re$ndah, kare$na siste$m yang 

digunakan BNI Syariah masih sama de$ngan bank konve$nsional dan tidak me$rubah 

ke$bijakannya yang be$rkaitan de$ngan ke$syariahan, se$pe$rti me$nsosialisasikan 

te$ntang bank syariah, riba, bagi hasil dan riba. Akibatnya, pre$se$psi yang te$rbangun 

di masyarakat te$tap me$nganggap sama antara BNI Syariah dan bank konve$nsional. 

Artinya te$rjadi ke$se$njangan antara ke$butuhan dan pe$nge$tahuan masyarakat 

te$ntang produk-produk bank syariah. Pe$rse$psi nasabah te$ntang praktik produk 

pe$mbiayaan murabahah yang baik akan me$ningkatkan pe$ngambilan pe$mbiayaan, 

kare$na nasabah me$nge$rti dan me$mahami bahwa produk pe$mbiayaan murabahah 

tidak me$nggunakan siste$m bunga yang dilarang ole$h agama Islam.
21

 Pe$mbiayaan 

murabahah me$rupakan salah satu produk yang dimiliki Bank Syariah Indone$sia 

(BSI) yang te$rus me$ne$rus be$rke$mbang dan dipasarkan untuk ke$pe$ntingan nasabah 

se$rta me$ndapatkan nasabah baru.
22

  

Pe$rbankan syariah te$lah be$rke$mbang pe$sat di Indone$sia se$iring de$ngan 

me$ningkatnya ke$sadaran masyarakat te$rhadap ke$uangan be$rbasis syariah. 

Salah satu produk pe$mbiayaan yang paling umum digunakan dalam bank 

syariah adalah akad murabahah. Akad ini me$rupakan be$ntuk jual be$li di 

mana bank me$mbe$li suatu barang ke$mudian me$njualnya ke$pada nasabah 

de$ngan margin ke$untungan yang te$lah dise$pakati. Ke$be$radaan akad 

murabahah dalam pe$rbankan syariah diharapkan dapat me$njadi solusi 

ke$uangan yang se$suai de$ngan prinsip-prinsip Islam (Antonio, 2020
23

). 

                                                           
20

 Shofa Rabbani, “Analisis Pemahaman Nasabah BNI Syariah Tentang Ke‘Syariah’an 

BNI Syariah (Studi Kasus BNI Syariah Godean, Sleman, Yogyakarta),” Islamic Economics 

Journal 2, no. 1 (December 1, 2013): 41–60, 

https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/JEI/article/view/164. 
21

 Rachmatina and Dedi Sufriadi, “Persepsi Nasabah Terhadap Praktik Produk 

Pembiayaan Murabahah BNI Syariah Cabang Banda Aceh,” Pamator Journal 13, no. 1 (April 

2020): 143–150, https://journal.trunojoyo.ac.id/pamator/article/view/6983. 
22

 Nadia Cahaya Amanda and Muhammad Zen, “Strategi Pemasaran Produk Pembiayaan 

Murabahah BSI (Bank Syariah Indonesia) Di Medan Tembung Sumatera Utara,” Mudabbir: 

Jurnal Manajemen Dakwah 4, no. 1 (2023): 510–519, 

https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/mudabbir/article/view/7338. 
23

 Antonio, M. S. (2001). Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik. Jakarta: Gema 

Insani. 
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Namun, pe$mahaman nasabah me$nge$nai me$kanisme$ pe$laksanaan akad 

murabahah masih me$njadi tantangan te$rse$ndiri. Banyak nasabah yang be$lum 

me$mahami se$cara me$ndalam bagaimana akad ini dite$rapkan dalam transaksi 

pe$mbiayaan. Ke$salahpahaman ini dapat be$rakibat pada ke$tidakse$suaian harapan 

dan pe$laksanaan akad yang be$rpote$nsi me$nimbulkan pe$rmasalahan dalam 

ope$rasional pe$rbankan syariah (Ascarya, 2018
24

). Ole$h kare$na itu, analisis 

te$rhadap tingkat pe$nge$tahuan nasabah me$nge$nai akad murabahah me$njadi pe$nting 

untuk me$nge$tahui se$jauh mana me$re$ka me$mahami prinsip se$rta me$kanisme$ 

pe$laksanaannya. 

Bank Syariah Indone$sia (BSI) se$bagai salah satu bank syariah te$rbe$sar di 

Indone$sia me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$mbe$rikan e$dukasi ke$pada nasabah 

te$rkait pe$nggunaan akad murabahah. Se$bagai cabang yang be$rope$rasi di Kota 

Langsa, BSI Cabang Langsa juga me$miliki nasabah de$ngan tingkat pe$mahaman 

yang be$ragam te$rkait akad ini. Studi ini be$rtujuan untuk me$nganalisis bagaimana 

me$kanisme$ pe$laksanaan akad murabahah di BSI Cabang Langsa, se$jauh mana 

pe$nge$tahuan nasabah me$nge$nai akad ini, se$rta dampaknya te$rhadap pe$mahaman 

dan pe$ngalaman me$re$ka dalam me$nggunakan produk ke$uangan syariah. 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi dalam 

me$ningkatkan transparansi dan lite$rasi ke$uangan syariah di kalangan masyarakat. 

De$ngan me$ningkatnya pe$mahaman nasabah, diharapkan me$re$ka dapat 

me$nggunakan produk ke$uangan syariah de$ngan le$bih bijak dan se$suai de$ngan 

prinsip-prinsip Islam. Se$lain itu, hasil pe$ne$litian ini juga dapat me$mbe$rikan 

masukan bagi BSI dalam me$ningkatkan layanan se$rta e$dukasi ke$pada nasabahnya 

te$rkait akad murabahah. 

Me$lalui pe$ne$litian ini, diharapkan dapat dite$mukan solusi untuk 

me$ningkatkan lite$rasi ke$uangan syariah, te$rutama dalam hal akad murabahah. 

De$ngan de$mikian, bank syariah dapat me$njalankan ope$rasionalnya de$ngan le$bih 

e$fe$ktif dan se$suai de$ngan prinsip syariah yang be$nar. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian 

ini me$njadi pe$nting untuk me$lihat se$jauh mana pe$mahaman nasabah te$ntang akad 

                                                           
24

 Ascarya. (2009). Akad dan Produk Perbankan Syariah. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
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murabahah se$rta dampaknya te$rhadap ke$puasan dan ke$pe$rcayaan me$re$ka te$rhadap 

pe$rbankan syariah. 

Be$rdasarkan latar be$lakang se$bagaimana te$rse$but di atas maka, me$njadi 

pe$nting untuk me$lakukan pe$ne$ltian de$ngan judul “Analisis Pengetahuan 

Nasabah Tentang Penggunaan Akad Murabahah (Studi Kasus Pada Bank 

Syariah Indonesia Cabang Langsa)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka pe$nulis me$ngangkat suatu 

pe$rmasalahan pokok untuk dijadikan kajian utama dalam pe$ne$litian yaitu,  

a. Bagaimana me$kanisme$ pe$laksanaan Akad akad murabahah pada BSI Kota 

Langsa? 

b. Bagaimana pe$nge$tahuan nasabah te$ntang pe$nggunaan akad Murabahah 

pada BSI Cabang Kota Langsa. 

c. Bagaimana dampak pe$nge$tahuan pe$nggunaan akad murabahah te$ntang 

Akad Murabahah pada BSI Kota Langsa? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pe$ne$litian ini adalah 

Se$bagai be$rikut: 

a. Untuk me$mahami apakah me$kanisme$ pe$laksanaan Akad murabahah pada 

BSI Kota Langsa. 

b. Untuk me$mahami pe$nge$tahuan nasabah te$ntang pe$laksanaan Akad de$ngan 

akad murabahah pada BSI kota Langsa. 

c. Untuk me$nganalisis bagaimana dampak pe$nge$tahuan nasabah te$ntang 

pe$laksanaan akad Akad murabahah pada BSI Kota Langsa. 
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Ke$mudian hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat 

se$bagai be$rikut: 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan pe$ne$litian ini bisa be$rmanfaat bagi pe$nge$mbangan 

ilmu khususnya me$nge$nai pe$nge$tahuan nasabah te$ntang prinsip produk di 

bank syariah, be$rmanfaat untuk sumbangan te$ori, se$bagai bahan re$fe$re$nsi 

atau rujukan, dan tambahan pustaka pada pe$rpustakaan IAIN Langsa. 

2. Manfaat praktis 

Dari hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah wawasan dan 

bahan pe$rtimbangan bagi pe$ne$liti se$lanjutnya, khususnya yang be$rkaitan 

de$ngan pe$nge$tahuan nasabah te$ntang prinsip akad murabahah. 

3. Manfaat kebijakan 

Se$bagai masukan yang be$rmanfaat bagi pe$me$rintah atau bagi 

instansi-instansi yang te$rkait, khususnya pada Bank Syariah Indone$sia 

Cabang Langsa. 

 

1.4 Kajian Terdahulu 

Se$jauh ini kajian te$ntang akad pe$mbiayaan murabahah te$lah banyak 

dilakukan salah satunya kajian dise$rtasi Muhammad Dayyan yang me$ne$mukan 

bahwa aturan norma yang me$ngatur pe$laksanaan pe$mbiayaan murabahah be$lum 

me$re$fle$ksikan nilai-nilai ke$adilan. Artinya aturan yang dirumuskan masih 

be$rpe$luang me$nyalurkan uang de$ngan akad murabahah tanpa me$libatkan pe$mbe$lian 

barang antara bank de$ngan supplie$r. Norma yang dirumuskan hanya me$ngatur 

aktifitas bank de$ngan nasabah. Se$hingga pe$mbiayaan murabahah me$nyalahi prinsip 

jual be$li murabahah de$ngan tidak diusahakannya barang untuk dimiliki bank 

se$be$lum dijual ke$pada nasabah. Konse$kwe$nsinya bank me$ndapatkan ke$untungan 

dari transaksi uang de$ngan uang tanpa prose$s jual be$li barang de$ngan uang.
25

  

Se$me$ntara kajian yang me$ne$liti pe$mahaman dan pe$rse$psi masyarakat 

maupun nasabah te$rhadap bank syariah maupun produknya masih re$latif se$dikit. 

                                                           
25

 Muhammad Dayyan, “Rekonstruksi Akad Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan 

Syariah Di Aceh,” Disertasi (UIN Ar-Raniry, 2022), https://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/19996/. 
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Be $be$rapa pe$ne $litian te$rkait pe $mahaman masyarakat atau nasabah yang sudah 

pe$rnah dilakukan adalah pe$ne$litian Shofa Robbani
26

 me$nunjukkan bahwa tingkat 

pe$mahaman nasabah te$ntang ke$ syariahan Bank Syariah masih re$ndah, kare$na 

siste$m yang digunakan Bank Syariah Indone$sia masih sama de$ngan bank 

konve$nsional dan tidak me$rubah ke$bijakannya yang be$rkaitan de$ngan 

ke$syariahan, se$pe$rti me$nsosialisasikan te$ntang bank syariah, bagi hasil dan riba. 

Akibatnya, pre$se$psi yang te$rbangun pada masyarakat te$tap me$nganggap sama 

antara Bank Syariah Indone$sia dan bank konve$nsional. Artinya te$rjadi 

ke$se$njangan antara ke$butuhan dan pe$nge$tahuan masyarakat te$ntang produk-

produk bank syariah.  

Se$me$ntara pe$ne$litian Mirawati
27

 pada tahun 2011 bahwa masyarakat 

Pe$kan Baru me$miliki pe$rse$psi positif te$rhadap pe$mbiayaan murabahah 

be$rlandaskan moral dan saling pe$rcaya. Sama halnya de$ngan pe$ne$litian Me$lina 

dan Zulfa
28

 pada tahun 2022 yang me$ngungkapkan bahwa masyarakat Pe$kan Baru 

me$nunjukkan pe$mahaman te$ntang produk pe$mbiayaan murabahah sudah sangat 

baik de$ngan pe$rse$ntase$ 77.03% dari 384 orang re$sponde$n. Se$lanjutnya pe$ne$litian 

Citra Pratiwi
29

 yang me$ne$liti pe$mahaman mahasiswa me$ne$mukan bahwa 

mahasiswa se$bagai nasabah Bank Syariah me$mpunyai pe$mahaman yang cukup 

te$ntang siste$m pe$rbankan dan se$bagian be$sar nasabah hanya se$ke$dar tahu 

me$nge$nai siste$m bagi hasil yang dite$rapkan pe$rbankan syariah. Pe$nge$tahuan dan 

informasi te$ntang siste$m bagi hasil tidak disampaikan pada nasabah ole$h pihak 

pe$rbankan se$hingga be$be$rapa nasabah juga kadang tidak te$rlalu pe$duli te$ntang 

pe$rhitungan bagi hasil ini. Kurun waktu me$njadi nasabah me$njadi salah satu 

faktor yang me$mpe$ngaruhi pe$mahaman nasabah, ini me$nunjukkan ke$te$rlibatan 

                                                           
26

 Rabbani, “Analisis Pemahaman Nasabah BNI Syariah Tentang Ke‘Syariah’an BNI 

Syariah (Studi Kasus BNI Syariah Godean, Sleman, Yogyakarta).” 
27

 Mirawati, Persepsi Dan Perilaku Masyarakat Terhadap Pembiayaan Murabahah, ed. 

Ahmad Rodoni and Khamami Azda (Jakarta: Lembaga Studi Islam Progresif, 2011). 
28

 Ficha Melina and Marina Zulfa, “Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap 

Produk Pembiayaan Murabahah Bank Syariah Di Kota Pekanbaru,” Jurnal Tabarru’: Islamic 

Banking and Finance 5, no. 2 (September 20, 2022): 338–351, 

https://journal.uir.ac.id/index.php/tabarru/article/view/10448. 
29

 Citra Pratiwi, “Analisis Pemahaman Nasabah Bank Syariah Terhadap Sistem 

Perbankan Islam ( Studi Kasus Mahasiswa S1 Ekonomi Islam Universitas Brawijaya ),” Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 4, no. 2 (2016), Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
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nasabah se$bagai pe$ngguna jasa pe$rbankan syariah me$njadi tolak ukur pe$ngalaman 

yang didapatkan se$lama me$njadi nasabah di pe$rbankan syariah. 

Se$me$ntara pe$ne$litian yang dilakukan Ve$bitia dan Bustaman
30

 

me$nunjukkan bahwa masyarakat me$mang sudah me$nge$tahui bank syariah, namun 

kurang me$mahami produk-produk bank Syariah. Ole$h kare$na itu, masyarakat yang 

be$lum me$nge$tahui apapun te$ntang produk pe$rbankan syariah te$ntunya tidak akan 

te$rtarik untuk me$nggunakan layanan pe$rbankan syariah kare$na me$re$ka me$yakini 

bahwa layanan yang dibe$rikan ole$h bank syariah tidak se$baik yang dibe$rikan ole$h 

bank konve$nsional. Se$dangkan pe$ne$litian yang dilakukan Muhammad Iqbal
31

 

me$nunjukkan bahwa minimnya pe$mahaman masyarakat te$ntang produk akad 

murabahah di bank syariah dise$babkan tidak akurat produk akad yang digunakan. 

Bahkan ada ke$salahpahaman saat me$nje$laskan informasi dan yang dite$rima ole$h 

nasabah. Maka muncul pe$rse$psi bahwa siste$m yang dike$lola bank syariah sama 

de$ngan bank konve$nsional, dan me$re$ka pe$rcaya bahwa yang me$mbe$dakan hanya 

ijab dan kabul. Me$skipun de$mikian tingginya minat masyarakat me$ngambil 

pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah dipe$ngaruhi ole$h pe$rse$psi positif dari praktik 

akad murabahah yang dijalankan ole$h pe$rbankan.
32

 Pe$ne$litian Dayyan bahwa 

se$cara re$gulasi prakte$k pe$mbiayaan murabahah sudah be$nar, namun dipe$rlukan 

re$konstruksi akad yang me$mastikan prinsi-prinsip e$konomi syariah dapat 

diimple$me$ntasikan ole$h pihak pe$rbankan dan nasabah.
33

  

Dari se$jumlah pe$ne $litian te $rdahulu masih dipe $rlukan pe $ne $litian dan 

kajian yang me $mbahas dan me$nganalisis pe $nge $tahuan nasabah te $ntang 

pe $nggunaan akad murabahah pada Bank Syariah Indone $sia Cabang Langsa. 

De$ngan kajian ini akan me$nambah lite$ratur yang me $mbahas pe $nge $tahuan 

                                                           
30

 Vebitia and Bustamam, “Analisis Preferensi Masyarakat Terhadap Prinsip Bagi Hasil 

Pada Bank Syariah Di Wilayah Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi 

(JIMEKA) 2, no. 1 (2017): 98–107. 
31

 Muhammad Iqbal, “Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk 

Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus Di Kecamatan Kuta Alam),” UIN Ar-Raniry (UIN Ar-

Raniry, 2019), https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/9436/. 
32

 Rachmatina and Sufriadi, “Persepsi Nasabah Terhadap Praktik Produk Pembiayaan 

Murabahah BNI Syariah Cabang Banda Aceh.” 
33

 Muhammad Dayyan, “Rekonstruksi Subjek Dan Perbuatan Hukum Akad Pembiayaan 

Murabahah Pada Perbankan Syariah,” Media Syari’ah: Wahana Kajian Hukum Islam dan Pranata 

Sosial 23, no. 1 (2021): 17–34, https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/medsyar/article/view/9315. 
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Nasabah te $rbahap pe $mbiayaan yang me $nggunakan akad murabahah se $hingga 

dapat me$le$ngkapi kajian-kajian se $be $lumnya me $nge $nai pe $nggunaan akad 

murabahah pada pe $rbankan Syariah. De$ngan kajian ini akan me$mbe$rikan analisa 

pe$mahaman masyarakat se$te$lah Pe$me$rintah Ace$h me$ne$rapkan Qanun Ace$h No. 

11 Tahun 2018 Te$ntang Le$mbaga Ke$uangan Syariah.  

 

1.5 Kerangka Teori 

Kajian ini akan me$nggunakan tiga te$ori. 

1.5.1 Teori pengetahuan  

Te$ori pe$nge$tahuan me$nje$laskan bahwa pe$mamahaman se$sorang te$ntang 

se$suatu yang dike$tahui be$rke$naan de$ngan mate$ri te$rte$ntu. Untuk me$ngalisis 

pe$mahaman nasabah dapat dilihat dari tiga je$nis pe$nge$tahuan yang se$lama ini 

me$ndasari ke$hidupan manusia yaitu:
34

 Pe$rtama, logika yang dapat me$mbe$dakan 

antara be$nar dan salah, me$nurut pe$rtimbangan akal, bagaimana cara be$rfikir yang 

be$nar dan yang salah. Ke$dua, e$tika yang me$mbe$dakan antara mana yang baik dan 

buruk dalam pe$rbuatan manusia. Ke$tiga, e$ste$tika yang dapat me$mbe$dakan antara 

ke$indahan dan ke$je$le$kan. Ke$pe$kaan pe$nginde$raan yang dimiliki, me$rupakan suatu 

modal dasar untuk me$mpe$role$h pe$nge$tahuan ini. Pada dasarnya, manusia yang 

masih me$miliki akal se$hat sudah pasti me$miliki pe$nge$tahuan, be$rupa fakta, 

konse$p, prinsip, dan prose$dur te$ntang suatu obje$k. Pe$nge$tahuan dapat dimiliki 

kare$na adanya pe$ngalaman me$lalui inte$raksi manusia de$ngan lingkungannya . 

Salah satu wujud pe$nge$tahuan yang dimilki manusia adalah pe$nge$tahuan ilmiah 

yang lazim dise$but se$bagai “ilmu”. 

 

1.5.2 Teori Bank Syariah  

Se$cara te$oritis bank me$rupakan le$mbaga yang me$laksanakan tiga fungsi 

utama yaitu me$ne$rima simpanan uang, me$minjamkan uang se$rta jasa pe$ngiriman 

uang. Se$cara se$de$rhana bank diartikan se$bagai le$mbaga ke$uangan yang dalam 

ke$giatan usahanya adalah me$nghimpun dana dari masyarakat dan me$nyalurkannya 

                                                           
34

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah 

(Jakarta: Prenada Media, 2016), 65. 
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ke$mbali ke$pada masyarakat se$rta me$mbe$rikan jasa-jasa bank lainnya.
35

 Me$nurut 

Susanto, bank syariah adalah le$mbaga ke$uangan yang ke$giatan usahanya 

me$mbe$rikan kre$dit dan jasa lainnya dalam usaha pe$mbayaran dan pe$re$daran uang 

be$rdasarkan prinsip ajaran Islam.
36

 Le$bih lanjut Sudarsono me$nje$laskan bahwa 

bank syariah me$rupakan le$mbaga ke$uangan yang ke$giatan usahanya me$mbe$rikan 

kre$dit atau Akad dan jasa lainnya dalam usaha pe$mbayaran dan pe$re$daran uang, 

dan pe$nye$le$nggaraannya te$lah dise$suaikan de$ngan ajaran Islam.
37

 Bank Syariah 

adalah bank yang me$njalankan ke$giatan usahanya se$suai de$ngan prinsip syariah, 

antara lain bank umum syariah dan bank ke$uangan publik syariah me$nurut 

je$nisnya.
38

  

Prinsip syariah le$bih te$rang dije$laskan pada pasal 1 butir 13 Undang-

Undang No 10 tahun 1998 Te$ntang Pe$rbankan me$nye $butkan se$bagai be$rikut: 

Prinsip hukum syariah yang dianut ole$h bank syariah adalah Akad be$rdasarkan 

prinsip bagi hasil (mudharabah), Akad be$rdasarkan prinsip pe$nye $rtaan modal 

(musyarakah), prinsip jual be$li barang untuk me$ncari ke$untungan (murabahah), 

atau barang modal be$rdasarkan prinsip se$wa guna usaha murni tanpa pilihan 

(ijārah) atau me$milih me$ngalihkan ke$pe$milikan barang yang dise$wakan dari bank 

ole$h pihak lain (ijarah wa iqtina).
39

  

Me$nurut Kasmir
40

 ope$rasional pe$rbankan syariah didasarkan pada e$mpat 

prinsip. Pe$rtama, prinsip ke$adilan. Prinsip ini te$rce$rmin dalam pe$ne$rapan imbalan 

yang didasarkan pada pe$mbagian ke$untungan dan tingkat ke$untungan yang 

dise$pakati be$rsama antara bank dan nasabah. Ke$dua, prinsip ke$mitraan. Bank 

syariah me$ne$mpatkan pe$nabung dana, nasabah pe$ngguna dana, dan bank pada 

posisi yang sama dan se$de$rajat de$ngan mitra usaha. Ke$tiga, prinsip ke$te$rbukaan. 
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 Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori Ke Praktik 
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39
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Me$lalui laporan ke$uangan bank umum yang be$rke$sinambungan, nasabah dapat 

me$mahami tingkat ke$amanan dana dan kualitas pe$nge$lolaan bank. Ke$e$mpat, 

prinsip unive$rsalitas. Dalam me$nunjang usahanya, bank tidak me$mbe$dakan ras, 

agama, ras dan agama yang ada di masyarakat, dan prinsip Islam adalah rahmatan 

lilalamin. 

1.5.3 Teori Jual Beli 

Jual be$li be$rkaitan de$ngan pe$ngalihan ke$pe$milikan barang  de$ngan barang 

(transfe$r of prope$rty) yang be$rtujuan me$ndapatkan ke$untungan dalam be$ntuk 

margin. De$ngan te$ori ini analisis pe$laksanan pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah 

ke$untungan bank sudah dite$ntukan se$be$lumnya dan me$rupakan bagian dari harga 

barang yang dijual.
41

 Akad murabahah (al bai'bi tsaman ajil) be$rasal dari istilah 

ribhu (ke$untungan) dan me$rupakan je$nis transaksi dimana bank me$nye$butkan 

be$saran ke$untungan. Harga jual adalah harga yang dibe$li bank dari pe$masok 

ditambah ke$untungan (margin).  

 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Siste$matika pe$mbahasan te$sis ini dibagi me$njadi lima bab, de$ngan isi 

se$bagai be$rikut: 

Bab I Pe$ndahuluan, diuraikan latar be$lakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan pe$ne$litian, ke$gunaan dan manfaat pe$ne$litian, ke$rangka te$oritis, 

kajian te$rdahulu dan siste$matika pe$mbahasan. 

Bab II Landasan Te$oritis, dalam bab ini disajikan te$ntang de$fe$nisi 

pe$nge$tahuan nasabah,  Akad murabahah. 

Bab III  Me$todologi pe$ne$litian, yang be$risi te$ntang pe$nde$katan dan je$nis 

pe$ne$litian, Lokasi pe$ne$litian, Sumbe$r Data, te$hnik analisis data dan 

pe$mbahasan- pe$mbahasan yang be$rkaitan de$ngan me$todologi 

pe$ne$litian. 
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Gunawan (Jakarta: The International Institute of Islamic Thought Indonesia, 2003). 



18 

 

Bab IV  Pe$mbahasan dan hasil pe$ne$litian se$rta analisis, yang disajikan ialah 

te$ntang Lokasi pe$ne$litian, dan juga jawaban dari pe$rtanyaan pe$ne$litian 

dan analisis data dari hasil pe$ne$litian. 

Bab V  Pe$nutup, be$risi ke$simpulan hasil pe$ne$litian, implikasi dan juga saran 

te$ntang hasil ke$simpulan. 

Adapun yang me$njadi pe$doman dalam me$nulis propsosal te$sis ini adalah 

Buku “Panduan Pe$nulisan Te$sis IAIN Langsa” Tahun 2018. 
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BAB IV 

ANALISIS PEMAHAMAN NASABAH TERHADAP PEMBIAYAAN 

DENGAN AKAD MURABAHAH PADA BSI KOTA LANGSA 

 

4.1 Gambaran Umum PT. Bank Syariah Indonesia 

PT. Bank Syariah Indone$sia (BSI) adalah le$mbaga ke$uangan syariah yang 

be$rbasis di Indone$sia yang didirikan pada 1 Fe$bruari 2021. Bank BSI ini dibe$ntuk 

de$ngan me$nggabungkan tiga bank syariah BUMN te$rbe$sar: Bank BNI Syariah, 

Bank Mandiri Syariah, dan Bank BRI Syariah. Be$rdirinya pe$rbankan syariah ini 

me$rupakan usulan dari Me$nte$ri BUMN yaitu E$rick Thohir. Tujuan pe$nggabungan 

3 bank syariah ini bahwa Indone$sia dapat me$njadikan ppusat e$konomi dan 

ke$uangan syariah. PT. Bank Syariah Indone$sia kini me$ngope$rasikan 1.1365 

cabang cabang di se$luruh Indone$sia.
83

 Kantor BSI KCP Langsa 1 me$rupakan salah 

satu kantor e$ks Bank Mandiri yang ada di Langsa. Kantor cabang pe$mbantu ini 

me$njadi kantor e$x Bank Mandiri Syariah. Ke$be$radaan KC BSI ini yang be$rlokasi 

di Jalan Je$nde$ral Ahmad Yani No.50, Gampong Te$ungoh, Langsa Kota, Kota 

Langsa, Ace$h 24375, Indone$sia. De$ngan jumlah te$naga ke$rja se$banyak 17 orang 

karyawan te$tap yang re$smi dan me$miliki 4 orang te$naga se$curity dan 1 office$ boy 

dan 1 supir yang be$rada di kantor cabang Langsa. 

Pada KC Bank BSI di Langsa ini me$layani nasabah de$ngan me$mbantu 

me$mbuat re$ke$ning baru atau pe$rmasalahan te$rkait masalah tabungan yang dimiliki 

ole$h nasabah yang sudah tiada yang diurus ole$h ke$luarga me$lalui layanan se$cara 

langsung ke$pada custome$r se$rvice$ pada kantor cabang. Di Kantor cabang ini juga 

bisa me$lakukan transaksi untuk ke$pe$rluan nasabah pada te$lle$r. Dalam kantor 

cabang ini juga me$nye$diakan layanan gadai e$mas atau me$mbe$li e$mas pada 

marke$ting yang dimiliki ole$h kantor cabang. Pada KC langsa ini juga me$miliki 

se$buah ruangan untuk nasabah prioritas de$ngan me$layani se$cara baik dan 

me$mbuat nasabah prioritas nyaman.  
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Kantor cabang BSI di Langsa ini me$miliki 2 lantai dimana pada lantai 

bawah me$rupakan bagian layanan transaksi nasabah, me$sin ATM, dan Back 

Office$. Pada lantai ke$dua te$rdapat ruang me$e$ting, bagian layanan marke$ting, 

mikro, toile$t, pantry dan mushalla. Dan te$rdapat gudang pe$nyimpanan alat ATK 

dan ke$rtas formulir dan lain lain. Kantor Cabang BSI Langsa ini dapat dilihat dari 

pe$layanan yang dibe$rikan kantor cabang langsat ke$pada nasabah.de$ngan me$njadi 

Top 10 Global Islamic Bank.  

Para karyawan BSI be$ke$rja untuk me$wujudkan tiga misi. Pe$rtama, 

me$mbe$rikan akse$s solusi ke$uangan syariah di Indone$sia me$layani >20 juta 

nasabah dan me$njadi top 5 bank be$rdasarkan ase$t (500+T) dan nilai buku 50T 

tahun 2025. Ke$dua, me$njadi bank be$sar yang me$mbe$rikan nilai te$rbaik bagi para 

pe$me$gang saham Top 5 bank yang paling profitable$ di Indone$sia (ROE$ 18%) dan 

valuasi kuat (PB>2). Ke$tiga, me$njadi pe$rusahaan pilihan dan ke$banggan para 

tale$nta te$rbaik Indone$sia Pe$rusahaan de$ngan nilai yang kuat dan me$mbe$rdayakan 

masyarakat se$rta be$rkomitme$n pada pe$nge$mbangan karyawan de$ngan budaya 

be$rbasis kine$rja. 

 

4.1.1 Sejarah Singkat BSI 

PT. Bank Syariah Indone$sia (BSI) me$rupakan Bank Syariah te$rbe$sar di 

Indone$sia yang dike$tuai ole$h He$ry Gunardi dan wakilnya be$rnama Ngatari dan 

Abdullah Firman Wibowo yang re$smi me$njabat se$jak 2021. Pada masa pande$mi 

Covid-19 me$njadi mome$ntum be$rse$jarah Pe$rbankan Syariah di Indone$sia yaitu 

te$rjadinya pe$nggabungan tiga pe$rusahaan bank syariah yang me$rupakan bagian 

dari BUMN yang dilakukan ole$h Me$nte$ri E$rick Thohir. Tiga bank syariah te$rse$but 

yaitu Bank Syariah BNI, Bank Syariah BRI, dan Bank Syariah Mandiri. 

Me$rge$rnya bank syariah yang te$lah dire$ncanakan se$jak tahun 2020 ole$h Me$nte$ri 

BUMN. Latar be$lakang dime$rge$rnya tiga bank syariah te$rse$but untuk 

me$ningkatkan daya saing yang kuat Bank Syariah de$ngan Bank Konve$nsional. 

BSI dire$smikannya pada tanggal 1 Fe$bruari 2021 ole$h Pre$side$n Joko Widodo 
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yang diadakan di Istana Ne$gara.
84

 Dalam Rapat Umum Pe$me$gang Saham Luar 

Biasa (RUPSLB) yang dise$le$nggarakan pada tanggal 24 Agustus 2021 ole$h PT. 

Bank Syariah Indone$sia yang te$lah me$nye$pakati pe$rubahan susunan manaje$me$n. 

Dimana yang me$njadi Dire$ktur Utama ialah He$ry Gunardi me$nggantikan Toni 

Boy Subari se$rta me$miliki 2 Wakil Dire$ktur yaitu Ngatari dan Abdullah Firman 

Wibowo. Para pimpinan BSI hasil RUPSLB dapat dilihat pada gambar 4.1 

be$rikut: 

Gambar 4.1 Ini Daftar Susunan Baru Komisaris Bank Syariah Indone$sia 2021 

 

Dari kanan ke$ kiri tampak Arie$f Rosyid Hasan se$lalu Komisaris 

Inde$pe$nde$n, E$rick Tohir Me$nte$ri BUMN, Dire$ktur Utama He$ry Gunadi, Ngatari 

Wakil Dire$ktur, dan Abdullah Firman Wibowo se$laku Wakil Dire$ktur II. De$ngan 

kombinasi te$rse$but, BSI akan me$njadi pe$rbankan syariah di Indone$sia yang le$bih 

inve$ntif, be$rmanfaat, dan kuat, se$hingga dapat me$njadi motor pe$ngge$rak 

pe$mbangunan ne$gara. Dalam be$be$rapa tahun ke$ de$pan, PT. Bank Syariah 

Indone$sia ini be$rcita-cita me$njadi salah satu dari se$puluh be$sar bank syariah 

te$rbe$sar di dunia be$rdasarkan kapitalisasi pasar. 

Namun, pada pe$re$smian pe$rusahaan te$lah te$rjadi pe$rubahan pada susunan 

manaje$me$n pada BSI Kota Langsa. Se$bagaimana te$rlihat dalam gambar 4.2 

struktur organisasi be$rikut ini: 
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Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Kantor Cabang PT. Bank Syariah Indonesia 

 

 

Pada Gambar 4.2 me$rupakan daftar susunan baru yang dike$luarkan 

pe$ngope$rasian pada Bank Syariah Indone$sia. Pe$ndirian Bank Syariah Indone$sia 

me$rupakan bagian dari upaya dan komitme$n pe$me$rintah untuk me$majukan 

e$konomi syariah se$bagai pilar baru ke$kuatan e$konomi nasional, yang akan 

me$mbantu Indone$sia me$njadi salah satu pusat ke$uangan syariah dunia dalam 

jangka panjang.  

Siste$m pe$rbankan syariah te$lah me$narik minat pe$laku e$konomi dunia 

untuk me$ne$rapkan siste$m ke$uangan syariah se$pe$rti di E$ropa dan Ame$rika. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa siste$m pe$rbankan syariah se$makin kompe$titif di tingkat 

global, se$hingga strate$gi pe$rbankan syariah di Indone$sia de$ngan me$lakukan 

me$rge$r te$lah me$mpe$rkuat siste$m ke$uangan syariah di Indone$sia.
85

 Me$rge$r adalah 

konse$p upaya strate$gis untuk me$mbangun organisasi bisnis yang be$rdaya saing 

tinggi guna me$ningkatkan kine$rja le$mbaga ke$uangan. Pe$nggabungan ke$tiga bank 

syariah te$rse$but ke$ dalam Bank Syariah Indone$sia (BSI) diharapkan dapat 

me$ningkatkan aware$ne$ss masyarakat te$ntang produk pe$rbankan syariah se$cara 
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signifikan.
86

 Me$rge$r te$rse$but te$lah me$ne$guhkan BSI me$njadi  bank  te$rbe$sar  ke$-7  

di  Indone$sia  be$rdasarkan  nilai  ase$t yang dimiliki, se$hingga me$njadi ke$kuatan 

untuk me$mbangkitkan pe$re$konomian nasional de$ngan le$mbaga ke$uangan syariah 

yang baru untuk masyarakat.
87

 Pe$nggabungan ke$tiga bank syariah te$rse$but 

me$rupakan upaya untuk me$mbangun Bank Syariah yang me$njadi ke$banggaan 

masyarakat, yang be$rpote$nsi me$njadi sumbe$r baru pe$mbangunan e$konomi 

nasional dan be$rkontribusi pada ke$se$jahte$raan masyarakat luas.
88

 Munculnya 

Bank Syariah Indone$sia me$nce$rminkan wajah mode$rn, unive$rsal pe$rbankan 

syariah di Indone$sia, yang sangat baik untuk se$mua alam (Rahmatan Lil 

'Aalamiin).  

  

4.2 Analisis Mekanisme Pelaksanaan Pembiayaan Akad Murabahah pada 

BSI Kota Langsa 

Me$kanisme$ pe$laksanaan pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah pada Bank 

Syariah Indone$sia (BSI) di Kota Langsa me$ngikuti prinsip-prinsip syariah yang 

diatur ole$h De$wan Syariah Nasional (DSN) Maje$lis Ulama Indone$sia (MUI) tahun 

2000 te$ntang Murabahah. Untuk me$masarkan produk pe$mbiayaan pihak BSI 

me$lakukan sosialisasi ke$pada masyarakat se$bagaimana dije$laskan ole$h Bpk. 

Suardi se$laku Staff BSI KC Kota Langsa te$ntang prose$s pe$laksanaan produk 

ke$uangan murabahah pada BSI Kota Langsa me$nyampaikan se$bagai be$rikut. 

Se$jak tahun 2021 kami pihak BSI te$lah me$lakukan sosialisasi 

te$ntang produk ke$uangan salah satunya yaitu akad murabahah. Kami 

me$lakukan be$be$rapa langkah dalam me$lakukan sosialialisasi. Pe$rtama 

yaitu ide$ntifikasi Targe$t Audie$nce$ yaitu ke$lompok atau individu se$bagai 

nasabah pote$nsial, masyarakat umum, atau ke$lompok-ke$lompok te$rte$ntu 
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yang me$miliki minat te$ntang produk ke$uangan syariah. Ke$dua pe$nyusunan 

mate$ri sosialisasi yang je$las, informatif, dan mudah dipahami. Mate$ri ini 

harus me$ncakup pe$nje$lasan me$nge$nai konse$p dan prinsip dasar produk 

ke$uangan murabahah, manfaatnya, ke$te$ntuan dan syarat-syarat pe$ngajuan 

pe$mbiayaan, se$rta informasi lain yang re$le$van. Ke$tiga pe$milihan me$tode$ 

pe$nyampaian yang e$fe$ktif untuk me$ncapai targe$t audie$nce$. Me$tode$ yang 

kami pilih be$rupa se$minar, workshop, pre$se$ntasi, diskusi ke$lompok, atau 

me$lalui me$dia sosial dan we$bsite$ BSI. Ke$e$mpat me$njadwalkan sosialisasi 

yaitu me$ne$ntukan jadwal dan lokasi pe$nye$le$nggaraan sosialisasi yang  

dapat diakse$s de$ngan mudah ole$h targe$t audie$nce$. Ke$lima pe$laksanaan 

sosialisasi yaitu me$lakukan se$si sosialisasi de$ngan me$nggunakan mate$ri 

yang te$lah disiapkan. Se$si sosialisasi dapat me$libatkan narasumbe$r yang 

kompe$te$n di bidang ke$uangan syariah untuk me$mbe$rikan pe$nje$lasan yang 

le$bih me$ndalam. Ke$e$nam, me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk tanya jawab 

yaitu me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada pe$se$rta sosialisasi untuk be$rtanya 

dan be$rdiskusi me$nge$nai produk ke$uangan murabahah. Hal ini akan 

me$mbantu pe$se$rta me$mahami de$ngan le$bih baik dan me$ngatasi 

ke$bingungan atau ke$raguan yang mungkin me$re$ka miliki. Ke$tujuh, 

e$valuasi dan tindak lanjut yaitu me$lakukan e$valuasi te$ntang hasil 

sosialisasi dan me$ngide$ntifikasi ke$butuhan tambahan yang mungkin 

dipe$rlukan ole$h pe$se$rta. Te$rakhir, BSI dapat me$lakukan tindak lanjut 

de$ngan me$mbe$rikan informasi le$bih lanjut, me$ngadakan pe$rte$muan 

individual, atau me$mbe$rikan layanan konsultasi untuk me$njawab 

pe$rtanyaan atau ke$butuhan pe$se$rta.  

Be$rdasarkan pe$nje$lasan dari informan di atas me$nunjukkan bahwa prose$s 

pe$laksanaan pe$mbiayaan produk pe$mbiayaan dimulai dari sosialisasi produk yang 

dilakukan se$cara te$rus-me$ne$rus dan be$rke$lanjutan ke$pada masyarakat. De$ngan 

me$lakukan sosialisasi yang e$fe$ktif, BSI dapat me$ningkatkan pe$mahaman 

masyarakat me$nge$nai produk ke$uangan syariah, me$ningkatkan ke$pe$rcayaan 

nasabah, dan me$mpe$rluas pangsa pasar produk ke$uangan murabahah. Kajian 

te$rdahulu me$nunjukkan bahwa tingkat ke$puasan yang le$bih tinggi ole$h nasabah 

dapat dicapai pada biaya yang re$ndah, ke$nyamanan, dan ke$patuhan produk 

te$rhadap prinsip syariah.
89

 Sosialisasi yang dilakukan ole$h pihak BSI sudah 

konpre$he$nsif yang dimuali dari pe$nyiapan mate$ri, pe$ne$ntuan jadwal dan targe$t 

audie$nce$, me$libatkan narasumbe$r pakar, me$tode$ yang me$nge$dukasi masyarakat 

se$pe$rti se$si tanya jawab dan adanya tindak lanjut. 
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Ke$mudian prose$s pe$laksanaan pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah 

dilaksanakan de$ngan tujuh langkah yaitu: Pertama, nasabah mengajukan 

permohonan pembiayaan ke$pada BSI de$ngan me$nye $rtakan dokume$n-dokume$n 

yang dipe$rlukan, se$pe$rti ide$ntitas diri, surat pe$ngajuan pe$mbiayaan, dan dokume$n 

pe$ndukung lainnya. Kedua, Evaluasi Kelayakan: BSI akan me$lakukan e$valuasi 

ke$layakan Akad be$rdasarkan dokume$n-dokume$n yang diajukan ole$h nasabah. 

E$valuasi ini me$liputi pe$nilaian te$ntang profil nasabah, ke$butuhan Akad, dan 

ke$mampuan nasabah untuk me$mbayar cicilan.  

Ketiga, penawaran pembiaayan dengan akad murabahah: Se$te$lah 

nasabah dinyatakan layak, BSI akan me$mbe$rikan pe$nawaran pe$mbiaayan de$ngan 

me$nggunakan akad murabahah. Pe$nawaran ini akan me$ncantumkan jumlah 

pe$mbiayaan, harga barang, margin ke$untungan, te$nor pe$mbiayaan, dan ke$te$ntuan-

ke$te$ntuan lain yang be$rlaku. Keempat, persetujuan konsumen: Nasabah akan 

me$nye $tujui pe$nawaran pe$mbiayaan yang dibe$rikan ole$h BSI. Nasabah juga akan 

me$mbatalkan pe$rjanjian pe$mbiayaan yang be$risi rincian akad murabahah dan 

ke$wajiban-ke$wajiban nasabah. Kelima, pembelian barang: Se$te$lah pe$rjanjian 

yang dijanjikan dise$tujui, BSI akan me$mbe$li barang yang me$njadi obje$k Akad 

se$suai de$ngan pe$rmintaan klie$n. Barang te$rse$but akan dise$rahkan ke$pada 

nasabah.
90

 Keenam, pembayaran Cicilan: Nasabah akan me$mbayar cicilan 

pe$mbiayaan se$suai de$ngan ke$se$pakatan yang dite$tapkan dalam pe$rjanjian 

pe$mbiayaan murabahah. Cicilan te$rse$but te$rdiri dari pokok pe$mbiayaan dan 

margin ke$untungan yang te$lah dise$pakati se$be$lumnya. Dan ketujuh, pelunasan 

pembiayaan: Se$te$lah nasabah me$lunasi se$luruh ke$wajiban pe$mbiayaan, te$rmasuk 

pokok pe$mbiayaan dan margin ke$untungan, pe$mbiayaan dianggap lunas. Nasabah 

akan me$ndapatkan bukti pe$lunasan se$bagai tanda bahwa pe$mbiayaan te$lah se$le$sai. 

Be$rdasarkan me$kanisme$ pe$laksanaan pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah 

di BSI Kota Langsa te$rse$but te$lah me$ngutamakan ke$te$rbukaan, ke$adilan, dan 

ke$patuhan te$ntang prinsip-prinsip syariah. Prose$s ini juga me$libatkan ke$rjasama 

antara BSI dan nasabah untuk me$ncapai tujuan pe$mbiayaan de$ngan cara yang 

se$suai de$ngan prinsip syariah. Prose$dur dan langkah-langkah pe$ne$rapan 
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pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah pada BSI Kota Langsa sudah se$jalan de$ngan 

prinsip syariah. Prinsip ke$hati-hatian me$rupakan se$suatu yang harus dipe$rhatikan 

ole$h pe$rbankan dalam pe$mbe$rian pe$mbiayaan atau pe$ndanaan, prinsip prude$ntial 

ini yang me$ngharuskan pe$rbankan syariah me$modifikasi konse$p murabahah, 

se$hingga dapat diaplikasikan dan dike$mbangkan pada dunia pe$rbankan. Pe$rbe$daan 

me$ndasar yang te$rjadi tidak me$nimbulkan pe$ngke$rdilan akan konse$p fiqh klasik, 

tapi konse$p te$rse$but dite$rapkan se$suai de$ngan kondisi sosiokultural ke$kinian. Apa 

yang dike$mbangkan ole$h dunia pe$rbankan de$ngan konse$p-konse$p muamalah 

dalam fiqh klasik adalah me$rupakan pe$ne$rapan akan prinsip ijtihad yang me$mang 

harus te$rus dihidupkan.
91

 

Pe$mbiayaan murabahah yang dilakukan ole$h bank syariah dan nasabah 

adalah pe$rjanjian jual-be$li, dimana se$se$orang datang ke$pada bank syariah dan 

ingin me$minjam dana untuk me$mbe$li barang te$rte$ntu, misalnya mobil atau rumah, 

suka atau tidak suka ia harus me$lakukan jual-be$li de$ngan bank syariah. Dimana 

bank syariah be$rtindak se$bagai pe$njual dan nasabah se$bagai pe$mbe$li. Se$pe$rti 

inilah cara dari bank syariah untuk me$mpe$role$h manfaat (ke$untungan) yaitu dari 

margin pe$njualan atas barang bukan dari ke$le$bihan yang disyaratkan dalam 

pe$rjanjian pinjam-me$minjam.
92

 Bagaimanapun juga, bank syariah se$bagai 

le$mbaga kome$rsial pasti ingin me$ndapatkan ke$untungan.  

Be$sarnya mark up untuk se$tiap pe$mbiayaan be$rbe$da. Be$sar atau ke$cilnya 

mark up dipe$ngaruhi ole$h be$sar ke$cilnya risiko yang ditanggung untuk barang 

dalam pe$mbiayaan te$rse$but.
93

 Be$sarnya mark up dipe$ngaruhi ole$h lamanya jatuh 

te$mpo pe$mbiayaan se$pe$rti yang biasa dite$rapkan dalam pe$rjanjian pinjaman pada 

bank konve$nsional yang me$nggunakan prinsip se$makin lama suatu pinjaman yang 

dibe$rikan maka se$makin banyak pula bunga yang didapat ole$h pihak bank (time$ 
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value$ of mone$y).
94

 Ke$tika akad dalam pe$mbiayaan murabahah te$lah dise$pakati, 

maka be$sarnya harga sudah tidak dapat be$rubah lagi.
95

  

Pe$ne$rapan akad murabahah pada pe$mbiayaan di BSI KCP Langsa sudah 

se$suai de$ngan prose$dur OJK. Kare$na pada pe$ne$rapan akad murabahah pada 

pe$mbiayaan di BSI KCP Langsa ini te$rdapat transaksi jual be$li antara bank de$ngan 

nasabah yaitu bank me$njadi pe$njual de$ngan me$mbe$li barang pe$rmintaan nasabah 

yang ke$mudian me$njualnya ke$mbali ke$pada nasabah de$ngan ditambah margin 

yang te$lah dise$pakati ole$h ke$duanya. Hal te$rse$but dapat digambarkan pada ske$ma 

akad murabahah yang dite$rapkan ole$h Bank Syariah Indone$sia KCP Langsa 

se$bagaimana gambar 4.3 be$rikut:  

Gambar 4.3 

Skema akad murabahah 

 

Be$rdasarkan gambar 4.3 di atas bahwa prose$s pe$laksanaan pe$mbiayaan 

murabahah dimulai dari 6 langkah. 1) Nasabah me$ngajukan pe$rmohonan 

pe$mbiayaan de$ngan me$le$ngkapi pe$rsyaratan yang sudah dite$ntukan, dilanjutkan 

ne$gosiasi dan ke$se$pakatan awal. 2) Se$te$lah pe$rsyaratan te$rpe$nuhi, se$lanjutnya 

Bank Syariah Indone$sia me$mve$rifikasi be$rkas pe$rmohonan pe$mbiayaan 
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mitraguna. 3) Bank me$mbe$li barang ke$pada supplie$r. 4) Pe$mbe$rian dokume$n dari 

supplie$r ke$pada bank. 5) Pe$mbe$rian barang pada nasabah lalu nasabah dan pihak 

bank me$laksanakan akad murabahah. 6) Pe$ngangsuran pe$mbiayaan ole$h nasabah 

ke$pada bank 

Be$rdasarkan obse$rvasi yang dilakukan pe$nulis, pe$ne$rapan akad murabahah 

dalam pe$mbiayaan mitraguna di BSI KCP Langsa, ke$dudukan bank se$be$lum 

me$laksanakan akad murabahah de$ngan nasabah bukanlah se$bagai pe$njual namun 

be$nar-be$nar se$bagai fasilitator pe$nye $diaan uang untuk me$mbe$li barang yang 

dipe$rlukan ole$h nasabah. Se$hingga produk pe$mbiayaan te$rse$but pihak bank 

be$rpe$ran se$bagai le$mbaga pe$nye$dia dana dalam be$ntuk pe$mbiayaan, se$me$ntara 

yang me$mbe$li barang se$bagai obje$k dari jual be$li murbahah dilakukan ole$h 

nasabah dalam be$ntuk akad wakalah. Pe$nye $diaan barang te$rse$but be$rtujuan untuk 

me$me$nuhi syarat akad murabahah. Hal te$rse$but me$nunjukkan bahwa ke$dudukan 

bank bukan se$bagai pe$njual murni, me$lainkan se$bagai le$mbaga pe$mbiayaan.
96

 

Ske$ma pe$mbiayaan murabahah pihak bank yang se$harusnya me$lakukan pe$mbe$lian 

barang ke$pada supplie$r atas pe$rmintaan nasabah, ke$mudian supplie$r me$ngantarkan 

atau me$mbe$rikan barang pe$sanan te$rse$but ke$pada nasabah atas intruksi dari 

bank.
97

 Dalam praktik di BSI KCP Langsa pada produk pe$mbiayaan, barang tidak 

dipe$san ole$h nasabah tapi hanya dituliskan dalam akad namun bank hanya 

me$mbe$rikan uang ke$pada nasabah. Informan Andhika se$laku salah satu account 

office$r pe$mbiayaan BSI Kota Langsa me$nje$lasakan “bahwa barang yang te$lah di 

be$li ole$h bank atas pe$sanan nasabah harus di be$li ole$h si nasabah, jika nasabah 

tidak mau me$mbe$li barang yang te$lah dipe$san te$rse$but, nasabah me$mbayar ganti 

rugi atas se$mua biaya yang te$lah dike$luarkan ole$h bank. Namun se$jauh ini dalam 

pe$mbiayaan be$lum ada nasabah yang me$ngagalkan pe$mbe$liannya” katanya. 

Dalam pe$me$nuhan rukun murabahah yaitu te$rkait de$ngan barang yang akadkan, 

Bank Syariah Indone$sia KCP Langsa harus me$ngikuti ke$te$ntuan dari akad 

murabahah. Rukun barang pada murabahah dapat dilukan se$cara prinsip atau 
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me$lalui akad wakalah se$bagaimana dise$butkan dalam Fatwa DSN-MUI “Jika bank 

he$ndak me$wakilkan ke$pada nasabah untuk me$mbe$li barang dari pihak ke$tiga, 

akad jual be$li murabahah harus dilakukan se$te$lah barang, se$cara prinsip, me$njadi 

milik bank”.
98

 

Me$nurut Rachmad Syafe$’i pe$ne$rapan akad murabahah harus me$me$nuhi 

rukun akad murabahah se$pe$rti adanya pe$njual, pe$mbe$li, obje$k atau barang yang di 

pe$rjual be$likan, harga jual, se$rta ijab dan qobul yang me$rupakan akad dalam 

pe$rjanjian pe$mbiayaan te$rse$but.
99

 Maka BSI KCP Langsa diharuskan untuk 

me$ne$rapkan akad wakalah me$mbuat kontrak de$ngan nasabah untuk me$lakukan 

pe$mbe$lian atas namanya me$nggunakan nama bank. Se$te$lah itu, nasabah 

me$mbe$rikannya ke$ bank. Agar bank dan nasabah dapat me$lakukan akad 

murabahah, maka obje$k jual be$li te$rse$dia. Ke$e$mpat, me$nggunakan nilai tukar 

se$bagai pe$ngganti barang-barang yang se$harusnya tidak me$rugikan salah satu 

pihak se$suai akad yang te$lah dise$tujui diawal. Pe$mbiayaan de$ngan akad 

murabahah pada BSI KCP Langsa te$lah me$nunjukkan ke$se$suaian de$ngan 

ke$te$ntuan DSN-MUI.  

 

4.3 Analisis Pengetahuan Nasabah Tentang Penggunaan Akad Murabahah 

Pada Produk Pembiayaan Mitraguna BSI Cabang Kota Langsa 

Salah satu produk pe$mbiayaan pada BSI Cabang Kota Langsa adalah BSI 

Mitraguna Berkah yaitu pe$mbiayaan untuk be$ragam ke$butuhan de$ngan be$rbagai 

manfaat se$rta ke$mudahan bagi pe$gawai payroll BSI (pe$gawai yang gaji 

bulanannya di re$ke$ning BSI).
100

 Produk mitraguna ini me$makai akad murabahah 

yaitu akad jual be$li de$ngan ke$untungan yang dite$ntukan di awal transaksi. Dalam 

pe$nggunaan akad murabahah, BSI Cabang Kota Langsa me$mahami dan 

me$ne$rapkan prinsip-prinsip syariah yang se$suai de$ngan ke$te$ntuan yang dite$tapkan 

ole$h De$wan Syariah Nasional (DSN) dan Otoritas Jasa Ke$uangan (OJK). 
                                                           

98
 DSN-MUI, “Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 

Murabahah.” 
99

 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001). 
100

 BSI, “BSI Mitraguna Berkah - Produk Dan Layanan | Bank Syariah Indonesia,” last 

modified 2023, accessed October 23, 2023, 

https://www.bankbsi.co.id/produk&layanan/tipe/individu/parent/produk/bsi-mitraguna-berkah. 



54 

 

Murabahah yang dire$alisasikan dalam be$ntuk pe$mbiayaan (al-tamwil bi al-

murabahah), bai’ al-murabahah li al-amir bi al-syira' maupun almurabahah al-

'adiyah, be$rlaku ke$te$ntuan (dhawabith) dan batasan (hudud) murabahah 

se$bagaimana te$rdapat dalam fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 

te$ntang Murabahah.
101

 

Nasabah pe$ngguna layanan BSI KCP Langsa  kurang me$mahami te$ntang 

akad murabahah untuk me$miliki ase$t/barang te$rte$ntu atau untuk me$ndapatkan 

dana/uang. Be$rdasarkan wawancara te$rhadap nasabah pada umumnya tidak faham 

atau kurang faham apa itu akad murabahah. Hal ini dibuktikan de$ngan hasil 

wawancara de$ngan nasabah pe$ngguna akad murabahah yaitu ibu Nurul Rohana 

yang me$nyatakan bahwa. “ Ke$ndala utama saya kurang pe$mahaman te$rkait 

de$ngan produk ke$uangan murabahah. Ole$h kare$na itu, pihak BSI pe$rlu me$lakukan 

sosialisasi dan e$dukasi yang e$fe$ktif untuk me$ningkatkan pe$mahaman nasabah.” 

Ke$tika diajukan pe$rtanyaan le$bih spe$sifik apakah ibu me$mahami pe$mbiayaan 

de$ngan akad murabahah yang ibu ajukan pada BSI. Informan me$njawab “saya 

be$lum me$mahami te$ntang pe$mbiayan de$ngan akad murabahah saya ajukan pada 

BSI”. Ke$mudian dipe$rkuat ole$h narasumbe$r lainnya bapak Akbar se$laku nasabah 

juga me$nyatakan bahwa:  

“Saya masih kurang me$mahami pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah, saya 

mohon ke$pada pihak BSI untuk me$ngadakan sosialisasi ke$pada nasabah”. 

Ke$mudian informan me$nambahkan “Saya me$ngambil pe$mbiayaan te$rse$but 

untuk me$ndapatkan dana de$ngan tujuan me$ngambil pe$mbiayaan untuk 

me$nambahkan modal usaha saya”.  

 

Be$rdasarkan ke$te$rangan te$rse$but me$nujukkan bahwa nasabah tidak 

me$mahami pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah. Bagi nasabah yang me$ngajukan 

me$ngambil pe$mbiayaan yang pe$nting me$ndapatkan dana de$ngan prose$s yang 

mudah. Me$skipun pihak BSI Cabang Kota Langsa me$nyatakan te$lah me$lakukan 

sosialisasi ke$pada masyarakat. Namun nasabah be$lum be$gitu me$mahami akad 

yang dite$rapkan pada pe$mbiayaan pada di BSI Cabang Kota Langsa. Pe$mbiayaan 
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murabahah me$miliki ke$unggulan dapat me$ne$ntukan margin de$ngan ke$se$pakatan 

bank dan nasabah yang me$rupakan ke$se$pakatan antara ke$dua be$lah pihak tanpa 

ada pihak lain yang dirugikan dalam pe$mbiayaan yang ada pada bank syariah.
102

 

Ke$tidakfahaman juga te$rkait de$ngan prinsip jual be$li yang me$ngharuskan 

adanya barang dalam pe$mbiayaan. Bapak Akbar se$laku nasabah pe$ngguna produk 

pe$mbiayaan BSI Mitraguna tidak me$nge$rti jika bank me$ngharuskan pe$mbe$lian 

ase$t se$te$lah uang dicairkan me$ngatakan bahwa “Saya tidak me$mahami tujuan 

me$miliki asse$t te$rse$but, maka dari itu saya pe$rlu koordinasi de$ngan pihak bank”. 

De$mikian juga Ibu Rohani me$nye$butkan “be$lum me$nge$tahui pe$mbiayaan 

murabahah dikare$nakan faktor umur, dan pihak Bank tidak me$nje$laskan te$ntang 

pe$mbiayaan murabahah yang ada di BSI.” Informan lainnya bapak He$ndra se$laku 

nasabah BSI juga me$nyatakan ke$tidakpahamannya de$ngan me$ngatakan:  

“Saya tidak me$mahami te$tang akad murabahah kare$na saya baru 

me$nde$ngar istilah pe$mbiayaan murabahah te$rse$but”.  

Para nasabah le$bih fokus pada me$mpe$role$h dana saat me$ngajukan 

pe$mbiayaan, me$skipun ke$te$ntuan murabahah me$ngharuskan pe$mbe$lian ase$t atau 

barang te$rte$ntu. Se$bagaimana dije$laskan Ibu Nurul Rohana saat ditanyakan 

“apakah ibu be$rse$dia me$mbe$li ase$t/barang jika BSI me$mbe$rikan pe$ncairan 

dananya se$bagaimana dise$butkan dalam akad.  

“Ya, kare$na saya sangat pe$rlu de$ngan ase$t/barang te$rse$but, maka dari itu 

saya me$me$rlukan pe$ncairan dana dari pihak BSI itu se$ndiri”.  

Dari jawaban te$rse$but dike$tahui bahwa fokusnya pe$ncairan dana. Hal ini 

dipe$rkuat de$ngan ke$te$rangan Ibu Maya Fransiska bahwa:  

“Saya me$ngajukan pe$mbiayaan untuk me$ndapatkan modal dan be$lum 

me$nge$tahui te$ntang pe$mbiayaan murabahah yang me$ngharuskan me$mbe$li 

ase$t te$rte$ntu”.  
Be$rdasarkan data di atas me$nunjukan bahwa pe$nge$tahuan nasabah 

te$rhadap pe$mbiayaan murabahah masih re$ndah. Me$re$ka me$mutuskan me$njadi 

nasabah pe$mbiayaan dikare$nakan pe$re$konomian yang dihasilkan dapat me$me$nuhi 

ke$butuhan se$hari-harinya. Kurangnya pe$mahaman te$rse$but dipe$ngaruhi ole$h 
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upaya nasabah untuk me$ndapatkan pe$nge$tahuan masih re$ndah me$skipun pihak 

BSI te$lah me$lakukan sosialisasi ke$pada nasabah BSI KCP Langsa. Dari se$gi 

prose$dur yang mudah juga masih dite$mukan nasabah tidak be$gitu me$mahami. 

Me$re$ka be$ralasan minimnya sosialisasi ke$pada nasabah se$hingga pe$nge$tahuan 

te$ntang murabahah masih kurang.  Pe$mahaman akan me$ngauhi pe$rse$psi nasabah 

te$ntang praktik produk pe$mbiayaan murabahah se$hingga akan me$ningkatkan 

masyarakat untuk me$ngajukan pe$mbiayaan, kare$na nasabah me$nge$rti dan 

me$mahami bahwa produk pe$mbiayaan murabahah tidak me$nggunakan siste$m 

bunga yang dilarang ole$h Islam.
103

  Pe$mahaman nasabah sangat be$rpe$ngaruh 

te$rhadap citra baik BSI se$hingga akan me$ningkatkan ke$be$rhasilan dalam me$njual 

produknya.
104

 Diakui bahwa pihak BSI te$lah me$lakukan sosialiasi me$lalui te$le$visi, 

brosur-brosur, untuk le$bih mudah dan dipahami se$rta sosialisasi langsung ke$pada 

nasabah, se$hingga nasabah te$rtarik untuk me$nggunakan pe$mbiayaan murabahah.  

Kurang fahamnya nasabah te$rkait produk pe$mbiayaan de$ngan akad 

murabahah juga dapat dilihat dari tabe$l 4.1 hasil surve$y te$rhadap 50 orang 

re$sponde$n be$rikut ini. 

Tabel 4.1 

Survey Pemahaman Nasabah Terhadap  

Pembiayaan dengan Akad Murabahah 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

Total 
SS S KS TS STS 

1 

Apakah bapak/ibu me$mahami Akad de$ngan 

akad murabahah yang bapak/ibu ajukan pada 

BSI? 

14 

(28%) 

3 

(6%) 

9 

(18%) 

24 

(48%) 
- 

50 

(100%) 

2 
Apakah bapak/ibu me$ngambil Akad untuk 

me$miliki ase$t/barang te$rte$ntu atau untuk 

me$ndapatkan dana/uang? 

22 

(44%) 

21 

(42%) 

4 

(8%) 

2 

(4%) 

1 

(2%) 

50 

(100%) 

3 

Apakah bapak/ibu be$rse$dia me$mbe$li 

ase$t/barang jika BSI me$mbe$rikan pe$ncairan 

dananya se$bagaimana dise$butkan dalam 

akad? 

12 

(24%) 

24 

(48%) 

10 

(20%) 

2 

(4%) 

2 

(4%) 

50 

(100%) 

4 Apakah bapak/ibu me$mahami/me$nge$tahui 11 13 11 15 - 50 

                                                           
103

 Rachmatina and Sufriadi, “Persepsi Nasabah Terhadap Praktik Produk Pembiayaan 

Murabahah BNI Syariah Cabang Banda Aceh.” 
104

 Amanda and Zen, “Strategi Pemasaran Produk Pembiayaan Murabahah BSI (Bank 

Syariah Indonesia) Di Medan Tembung Sumatera Utara.” 



57 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

Total 
SS S KS TS STS 

bahwa Akad de$ngan akad murabahah 

be$rtujuan untuk me$miliki ase$t/barang bagi 

nasabah? 

(22%) (26%) (22%) (30%) (100%) 

5 
Me$nurut bapak/ibu Akad de$ngan akad 

murabahah se$suai de$ngan ke$butuhan yang 

diinginkan? 

11 

(22%) 

31 

(62%) 

2 

(4%) 

6 

(12%) 
- 

50 

(100%) 

6 
Apakah pihak bank te$lah me$nje$laskan se$cara 

rinci prose$dur Akad murabahah se$be$lum 

ditandatangan akad? 

5 

(10%) 

35 

(70%) 

4 

(8%) 

6 

(12%) 
- 

50 

(100%) 

7 
Apakah bapak/ibu pe$rlu me$ndapatkan 

pe$nje$lasan me$nge$nai konse$p akad murabahah 

dari pihak BSI? 

8 

(16%) 

21 

(42%) 

6 

(12%) 

14 

(28%) 

1 

(2%) 

50 

(100%) 

8 
Bagaimana me$nurut bapak/ibu Akad de$ngan 

akad murahabah yang dilaksanakan ole$h BSI? 

11 

(22%) 

15 

(39%) 

4 

(8%) 

19 

(38%) 

1 

(2%) 

50 

(100%) 

Sumber: Kompilasi Peneliti Tahun 2023 

 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.1 di atas dapat dike$tahui bahwa 48 % (24 orang)  

tidak se$tuju ditambah de$ngan 18 % (9 orang) kurang se$tuju atas pe$rtanyaan 

“Apakah bapak/ibu me$mahami pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah yg bapak/ibu 

ajukan pada BSI). Namun ada 14 re$sponde$n sangat se$tuju (28%), 3 re$sponde$n 

me$nyatakan se$tuju (6%) yang me$nunjukkan ke$fahaman te$rhadap akad murabahah 

pada BSI KCP Langsa.  Se$lanjutnya be$rkaitan de$ngan pe$rnyataan “Apakah 

bapak/ibu me$ngambil pe$mbiayaan untuk me$miliki ase$t/barang te$rte$ntu atau untuk 

me$ndapatkan dana/uang?). Se$banyak 44% atau 22 re$sponde$n sangat se$tuju dan 

42% atau 21 re$sponde$n me$nyatakan se$tuju. Sisanya 8% atau 4 re$sponde$n yang 

me$nyatakan kurang se$tuju dan 4 % atau 2 orang re$sponde$n yang me$nyatakan tidak 

se$tuju se$rta 2% atau 1 orang re$sponde$n yang me$nyatakan sangat tidak se$tuju.  

Dapat difahami bahwa maypritas se$tuju jika pe$mbiayaan akad murabahah 

be$rtujuan untuk me$miliki ase$t te$rte$ntu. Dan tidak dapat dipungkiri masih ada 

nasabah yang tujuan utamanya untuk me$ndapatkan uang atau dana se$gar. Dalam 

konte$ks ini pihak bank atau BSI le$bih me$milih untuk me$nyalurkan dana ke$pada 

nasabah dibandingkan de$ngan me$me$san barang te$rle$bih dahulu. Hal ini dipe$rkuat 

de$ngan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya bahwa bank syariah me$lalui akad wakalah 

me$mbe$rikan dana ke$pada nasabah tanpa me$mastikan apakah me$re$ka me$mbe$likan 
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barang se$bagaimana dalam akad atau tidak. Dan hal te$rse$but me$nimbulkan moral 

hazard
105

 

Para nasabah juga tidak ke$be$ratan jika dananya itu nantinya diminta untuk 

me$mbe$likan barang se$bagaimana yang se$pakati dalam akad. Se$bagaimana 

ditunjukkan pada pe$rnyataan “Apakah bapak/ibu be$rse$dia me$mbe$li ase$t/barang 

jika BSI me$mbe$rikan pe$ncairan dananya se$bagaimana dise$butkan dalam akad?. 

Dimana 24% atau 12 re$sponde$n sangat se$tuju dan 48% atau 24 re$sponde$n 

me$nyatakan se$tuju. Hanya 20% atau 10 re$sponde$n yang me$nyatakan kurang se$tuju 

dan 4% atau 2 orang re$sponde$n yang me$nyatakan tidak se$tuju, se$rta 4% atau  2 

orang re$sponde$n yang me$nyatakan sangat tidak se$tuju.  

Te$rkait pe$mahaman te$ntang akad murabahah me$nunjukkan mayoritas tidak 

me$mahami. Hal ini dibuktikan de$ngan surve$y dari pe$rtanyaan “Apakah bapak/ibu 

me$mahami/me$nge$tahui bahwa pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah be$rtujuan 

untuk me$miliki ase$t/barang bagi nasabah. Hasilnya 22% atau 11 re$sponde$n sangat 

se$tuju atau faham dan 26% atau 13 re$sponde$n me$nyatakan se$tuju atau paham. 

Se$me$ntara 22% atau 11 re$sponde$n yang me$nyatakan kurang se$tuju atau tidak 

paham dan 30% atau 15 orang re$sponde$n yang me$nyatakan tidak se$tuju atau tidak 

paham. Se$hingga dapat kita pahami bahwa tujuan pe$ngajuan pe$mbiayaan untuk 

me$mpe$role$h dana yang dibuktikan de$ngan pe$rtanyaan “Me$nurut bapak/ibu 

pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah se$suai de$ngan ke$butuhan yang diinginkan? 

Maka se$banyak 62% atau 31 re$sponde$n me$nyatakan se$tuju ke$inginannya te$rcapai 

dan 22% atau 11 re$sonde$n me$nyatakan sangat se$tuju. Se$le$bihnya 4% atau 2 

re$sponde$n yang me$nyatakan kurang se$tuju dan 12% atau 6 orang re$sponde$n yang 

me$nyatakan tidak se$tuju. Disini me$ngindikasikan bahwa mayoritas nasabah 

be$rtujuan me$ndapatkan dana dari bank tanpa harus me$mbe$likan ase$t, se$bagimana 

pihak bank juga le$bih mudah me$ntransfe$r dana ke$pada nasabah untuk me$mbe$li 

se$ndiri ke$butuhannya. Pada kajian se$be$lumnya me$nunjukkan bahwa pihak bank 

syariah masih me$nghadapi situasi dile$matis te$rhadap skim pe$mbiayaan murâbahah 

untuk me$ncapai tujuan riil e$konomi Islam yaitu me$njadikan uang pe$mbiayaan 
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untuk me$ndapatkan ase$t bagi nasabah, namun nasabah le$bih me$milih pe$nggunaan 

uang untuk tujuan lainnya se$hingga kalau dilihat dalam pe$rspe$ktif syariah se$cara 

puristik ataupun me$nurut paradigma te$ntang bank masih te$rje$bak dalam prakte$k 

ke$uangan konve$nsional.
106

 

Pihak BSI te$lah me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang pe$mbiayaan akad 

murabahah yang me$nujukkan bahwa BSI te$lah me$laksanakan tugasnya de$ngan 

be$nar yaitu me$mbe$rikan pe$nje$lasan ke$pada se$tiap nasabah yang me$ngajukan 

pe$mbiayaan. Hal ini dibuktikan dari surve$y te$rhadap pe$rtanyaan “Apakah pihak 

bank te$lah me$nje$laskan se$cara rinci prose$dur pe$mbiayaan dne$gan akad murabahah 

se$be$lum ditandatangan akad. Dimana 70% atau 35 orang re$sponde$n me$nyatakan 

se$tuju bahwa BSI te$lah me$mbe$ri pe$nje$lasan, bahkan 10% atau 5 re$sponde$n 

me$nyatakan sangat se$tuju. Hanya 8% atau 4 re$sponde$n yang me$nyatakan kurang 

se$tuju dan 12% atau 6 orang re$sponde$n yang me$nyatakan tidak se$tuju.  

Bagaimanapun para nasabah sangat me$mbutuhkan pe$nje$lasan dari pihak 

BSI te$rkait bagaimanya prose$dur dan konse$p pe$mbiayaan de$ngan akad 

murabahah. Se$bagaimana ditunjukkan pada jawabahan atas pe$rtanyaan “Apakah 

bapak/ibu pe$rlu me$ndapatkan pe$nje$lasan me$nge$nai konse$p akad murabahah dari 

pihak BSI?”. Maka 42% atau 21 orang me$nyatakan se$tuju untuk me$mbe$rikan 

pe$nje$lasan dan 16% atau 8 re$sponde$n sangat se$tuju. Se$me$ntara 28% atau 14 orang 

re$sponde$n me$nyatakan tidak se$tuju, dan 12% atau 6 orang re$sponde$n yang 

me$nyatakan kurang se$tuju, se$rta 2% atau hanya satu orang yang me$nyatakan 

sangat tidak se$tuju.  

Te$rhadap pe$nje$lasan te$rse$but nasabah me$nyatakan bahwa pihak BSI te$lah 

me$laksanakan tugasnya de$ngan be$nar se$bagaimana hasil surve$y pada pe$rnyataan 

“Bagaimana me$nurut bapak/ibu pe$mbiayaan de$ngan akad murahabah yang 

dilaksanakan ole$h BSI sudah se$suai de$ngan ke$butuhan nasabah? Se$banyak 39% 

atau 18 orang re$sponde$n me$nyatakan se$tuju dan 22% atau 11 re$sponde$n 

me$nyatakan sangat se$tuju. Namun masih ada se$bagian nasabah juga me$nyatakan 

tidak se$tuju se$banyak 38% atau 17 orang re$sponde$n me$nyatakan tidak se$tuju dan 
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8% atau 6 orang re$sponde$n me$nyatakan kurang se$tuju se$rta 1% atau 1 orang 

re$sponde$n yang me$nyatakan sangat tidak se$tuju. 

Dari hasil pe$mbagian kue$sione$r te$rhadap 50 nasabah bahwa rata-rata 

pe$ngguna layanan BSI KCP Langsa kurang me$mahami me$mahami/me$nge$tahui 

bahwa Akad dgn akad murabahah be$rtujuan utk me$miliki ase$t/barang dan rata-rata 

pe$ngguna layanan BSI KCP Langsa kurang me$mahami me$mahami/me$nge$tahui 

bahwa Akad dgn akad murabahah be$rtujuan utk me$miliki ase$t/barang. 

Produk pe$mbiayaan BSI mitraguna de$ngan akad murabahah masih 

me$me$rlukan sosisalisasi dan e$dukasi untuk me$nambah pe$nge$tahuan nasabah 

te$rkait konse$p pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah. Mate$ri sosialisasi harus 

disampaikan de$ngan bahasa yang mudah dipahami dan me$ncakup konse$p dasar, 

manfaat, prose$dur, dan ke$te$ntuan produk murabahah. Pihak BSI pe$rlu 

me$nye $diakan layanan konsultasi dan dukungan ke$pada nasabah yang ingin 

me$mpe$lajari le$bih lanjut te$ntang produk murabahah. Tim yang te$rlatih dan 

kompe$te$n di bidang ke$uangan syariah harus te$rse$dia untuk me$njawab pe$rtanyaan 

dan me$mbe$rikan pe$nje$lasan yang le$bih rinci me$nge$nai produk dan prose$dur 

pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah. 

De$ngan me$ne$rapkan strate$gi-strate$gi yang jitu, BSI dapat me$ningkatkan 

pe$nge$tahuan dan pe$mahaman nasabah te$ntang produk layanan ke$uangan 

murabahah. Hal ini akan me$mbantu me$ningkatkan ke$pe$rcayaan nasabah, 

me$mpe$rluas pangsa pasar produk murabahah, dan me$ndorong pe$rtumbuhan bisnis 

BSI di Kota Langsa. Upaya me$ningkatkan lite$rasi produk layanan ke$uangan 

khususnya akad murabahah pada BSI Kota Langsa te$lah dilakukan se$bagaimana 

pe$nje$lasan Bapak Andika se$laku Account office$r BSI KCP Langsa 1 se$bagai 

be$rikut
107

 

“Kami se$laku karyawan BSI me$lakukan me$ningkatkan lite$rasi produk 

layanan ke$uangan khususnya murabahah pada BSI Kota Langsa, be$rikut 

adalah be$be$rapa langkah dan strate$gi yang dapat dilakukan yaitu BSI dapat 

me$ngadakan program e$dukasi dan sosialisasi se$cara rutin untuk 

me$ningkatkan lite$rasi produk layanan ke$uangan murabahah. Program ini 

dapat me$libatkan se$minar, workshop, atau se$si tanya jawab yang 

me$libatkan narasumbe$r yang kompe$te$n di bidang ke$uangan syariah. Mate$ri 
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sosialisasi harus disampaikan de$ngan bahasa yang mudah dipahami dan 

me$ncakup konse$p dasar, manfaat, prose$dur, dan ke$te$ntuan produk 

murabahah.BSI juga me$nye$diakan bahan e$dukasi yang mudah dipahami 

dan informatif te$ntang produk layanan ke$uangan murabahah. Bahan ini 

dapat be$rupa brosur, le$afle$t, infografis, vide$o, atau artike$l yang 

me$nje$laskan se$cara je$las dan singkat te$ntang konse$p, manfaat, dan 

prose$dur Akad murabahah. dan juga BSI dapat me$nye$le$nggarakan 

pe$latihan dan workshop khusus untuk nasabah dan masyarakat umum yang 

ingin me$ningkatkan lite$rasi me$re$ka te$ntang produk layanan ke$uangan 

murabahah. Pe$latihan ini dapat me$ncakup topik se$pe$rti prinsip-prinsip 

syariah, pe$rhitungan margin ke$untungan, manaje$me$n risiko, dan 

pe$nge$lolaan ke$uangan syariah”. 

 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$but me$nunjukkan bahwa pihak BSI te$lah 

be$rupaya me$mbe$rikan pe$nje$lasan dan sosialisasi ke$pada masyarakat khususnya 

nasabah. Upaya me$mbantu nasabah dan masyarakat umum me$mahami de$ngan 

le$bih baik te$ntang produk layanan ke$uangan syariah pe$rlu te$rus dilakukan untuk 

me$ningkatkan ke$pe$rcayaan nasabah, dan me$mpe$rluas pe$mahaman te$ntang 

ke$uangan syariah se$cara ke$se$luruhan. Se$hingga fe$nome$na yang me$nnunjukkan 

minimnya pe$mahaman masyarakat te$rhadap produk murabahah yang ada di bank 

syariah dapat diminimalisir.  

Faktor yang me$nye$babkan minimnya tingkat pe$mahaman masyarakat 

te$rse$but dilihat dari te$ori pe$nge$tahuan te$rkait de$ngan hal-hal se$bagai be$rikut: 

Pe$rtama, kate$gori masyarakat tidak paham, hal ini dikare$nakan me$mang be$lum 

pe$rnah me$ngambil pe$mbiayaan di bank syariah atau sudah te$rbiasa de$ngan pola 

kre$dit di bank konve$nsional. Ke$banyakan masyarakat me$nyimpulkan bahwa 

antara bank syariah de$ngan bank konve$nsional me$miliki ke$samaan, baik pada 

prose$s pe$laksanaan maupun ke$giatan yang dilakukannya. Masyarakat 

me$nganggap bahwa yang me$mbe$dakan diantara ke$duanya hanya nama yaitu di 

bank syariah namanya pe$mbiayaan dan di bank konve$nsional namanya kre$dit. 

Kurangnya pe$mahaman dari ke$se$mbilan re$sponde$n yang gagal paham ini, 

dise$babkan kare$na be$lum pe$rnah me$lakukan transaksi pe$mbiayaan murabahah di 

bank syariah. Ke$banyakan dari re$sponde$n te$rse$but rata-rata me$ngambil kre$dit di 

bank konve$nsional. Hal ini me$nunjukkan e$dukasi dan sosialisasi te$ntang akad 

murabahah be$lum optimal dijalankan ole$h pihak te$rkait.  
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Ke$dua, kate$gori masyarakat kurang paham, dikare$nakan masyarakat ini 

pe$rnah me$lakukan transaksi di bank syariah, akan te$tapi kurangnya pe$mahaman 

se$cara baik dikare$nakan pe$mbiayaan yang diambil tidak dipe$lajari se$cara akurat. 

Hal ini dise$babkan ole$h kurangnya informasi yang disampaikan ole$h le$mbaga 

bank. Se$lain itu, ke$salahpahaman dalam me$nde$skripsikan informasi yang 

dite$rima, se$hingga be$ranggapan bahwa siste$m yang dike$lola ole$h bank syariah 

sama de$ngan bank konve$nsional dan me$nganggap bahwa yang me$mbe$dakannya 

hanya pada ijab dan kabul.
108

  

Ke$tiga, kate$gori masyarakat yang me$mahami te$ntang akad murabahah, 

masyarakat ini me$mahami te$ntang pe$mbiayaan bank syariah dikare$nakan se$lain 

pe$rnah me$lakukan transaksi, akan te$tapi juga pe$rnah me$njadi pe$ngajar di salah 

satu Unive$rsitas pada Fakultas Syariah, se$hingga pe$nge$tahuan te$ntang bank 

syariah sudah me$mahami se$cara baik. Masyarakat te$rse$but me$mahami bahwa 

transaksi jual be$li yang dilakukan pada bank syariah se$suai konse$p Al-Qur’an dan 

Al-Sunnah. Ke$mudian bank syariah juga me$rupakan bank yang dapat 

me$mudahkan masyarakat daripada bank konve$nsional. Se$bagaimana dike$tahui 

bahwa bank syariah me$rupakan bank yang be$rope$rasi de$ngan tidak me$ngandalkan 

pada bunga. Bank syariah atau Bank Islam me$rupakan le$mbaga pe$rbankan yang 

ope$rasional dan produknya dike$mbangkan be$rlandaskan pada Al-Qur’an dan 

Hadits Nabi SAW. Se$lain itu se$bagai le$mbaga ke$uangan yang usaha pokoknya 

me$mbe$rikan pe$mbiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pe$mbayaran se$rta 

pe$re$daran uang yang pe$ngope$rasiannya dise$suaikan de$ngan prinsip syariat Islam. 

Jadi pada bank syariah dibe$ntuknya se$buah produk pe$mbiayaan murabahah.
109

 

Tujuan maupun manfaat dari pe$mbiayaan be$rdasarkan akad murabahah 

adalah; a) manfaat pe$mbiayaan bagi bank se$bagai salah satu be$ntuk pe$nyaluran 

dana untuk me$mpe$role$h pe$ndapatan dalam be$ntuk margin. Bahkan manfaat 

pe$mbiayaan murabahah dan b) manfaat bagi nasabah pe$ne$rima fasilitas 

me$rupakan salah satu cara untuk me$mpe$role$h barang te$rte$ntu me$lalui pe$mbiayaan 
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dari bank. Nasabah dapat me$ngansur pe$mbayaran de$ngan jumlah angsuran yang 

tidak akan be$rubah se$lama masa pe$rjanjian.
110

 Maka pe$mbiayaan murabahah 

me$rupakan se$buah produk pe$mbiayaan yang dihalalkan dan se$suai de$ngan 

ke$te$ntuan yang te$lah dite$tapkan ole$h Allah SWT dan be$rlandaskan ke$pada Al-

Qur’an dan Hadits. 

 

4.4 Analisis Dampak Pengetahuan Penggunaan Akad Murabahah  Terhadap 

Akad Murabahah Pada BSI Kota Langsa 

Pe$nge$tahuan pe$nggunaan akad murabahah me$miliki dampak yang positif 

te$rhadap produk pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah pada BSI Kota Langsa. 

Pe$rtama, te$rjadi pe$ningkatan pe$rmintaan te$rhadap pe$mbiayaan de$ngan akad 

murabahah. Se$bagaimana dije$laskan ole$h Bapak Andika Account Office$r BSI 

KCP Langsa bahwa“. Se$te$lah adanya sosialisasi maka pe$mahaman nasabah 

me$ningkat dan ini me$njadi promosi dari mulut ke$ mulut se$hingga pe$rmintaan 

te$rhadap pe$mbiayaan murabahah pada BSI me$ningkat, bahkan be$be$rapa pe$gawai 

me$lakukan take$ ove$r dari bank lain ke$ BSI”. Hal ini me$nunjukkan bahwa de$ngan 

be$rtambahnya pe$nge$tahuan yang baik te$ntang pe$nggunaan akad murabahah, 

nasabah akan le$bih me$mahami prinsip-prinsip dan manfaat dari Akad murabahah. 

Hal ini dapat me$ningkatkan pe$rmintaan nasabah untuk me$nggunakan Akad 

murabahah se$bagai solusi ke$uangan me$re$ka. Hal ini me$mpe$rkuat kajian te$rdahulu 

bahwa pe$mahaman nasabah te$ntang riba akan me$ningkatkan pe$rmintaan produk 

bank syariah.   

Ke$dua, dampak dari pe$mahaman nasabah adalah pada ke$patuhan pada 

akad yang le$bih baik. Nasabah yang me$miliki pe$nge$tahuan yang baik te$ntang akad 

murabahah akan me$miliki pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$ntang me$kanisme $ 

dan ke$te$ntuan Akad murabahah. Hal ini dapat me$nghasilkan Akad yang le$bih 

be$rkualitas, kare$na nasabah akan me$mahami dan me$matuhi ke$te$ntuan-ke$te$ntuan 

yang be$rlaku. Hal ini dipe$rkuat de$ngan kajian se$be$lumnya bahwa pe$mahaman 
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dapat me$ningkatkan ke$patuhan pada akad yang dibuat antara bank de$ngan 

nasabah.  

Ke$tiga, dampak dari pe$mahaman nasabah te$rhadap akan pe$mbiayaan 

murabahah akan me$ngurangi risiko ke$salahpahaman. De$ngan pe$nge$tahuan yang 

me$madai te$ntang pe$nggunaan akad murabahah, risiko ke$salahpahaman antara BSI 

dan nasabah dapat diminimalkan. Nasabah akan le$bih me$mahami bagaimana akad 

murabahah dilaksanakan, te$rmasuk biaya dan margin ke$untungan yang te$rkait. Hal 

ini akan me$ngurangi pote$nsi konflik atau ke$tidakpuasan nasabah te$rkait akad 

murabahah. Hal ini juga me$mpe$rkuat kajian se$be$lumnya bahwa se$makin tinggi 

pe$mahaman nasabah te$rhadap akad maka akan se$makin tinggi ke$sadaran nasabah 

untuk me$nunaikan ke$wajibannya dan se$makin me$nimilisir re$siko pe$mbiayaan 

murabahah.  

Ke$e$mpat, dampak dari pe$mahaman nasabah akan me$ningkatkan 

ke$pe$rcayaan te$rhadap BSI Kota Langsa: Nasabah yang me$miliki pe$nge$tahuan 

yang baik te$ntang akad murabahah akan me$miliki ke$pe$rcayaan yang le$bih tinggi 

te$ntang BSI se$bagai le$mbaga ke$uangan yang me$ne$rapkan prinsip-prinsip syariah 

de$ngan baik. Hal ini dapat me$ningkatkan ke$pe$rcayaan nasabah te$ntang 

pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah yang ditawarkan ole$h BSI Kota Langsa. Hal 

ini juga dipe$rkuat de$ngan kajian se$be$lumnya yang me$nunjukkan bahwa 

pe$nge$tahuan nasabah akan me$ningkatkan ke$pe$rcayaan pada bank syariah.    

Ke$lima, dampak dari pe$mahaman nasabah akan me$ningkat lite$rasi dan 

ke$sadaran nasabah. Pe$nge$tahuan pe$nggunaan akad murabahah juga dapat 

me$ningkatkan lite$rasi dan ke$sadaran nasabah te$ntang produk dan layanan 

ke$uangan syariah yang te$rse$dia. Hal ini dapat me$ndorong nasabah untuk 

me$nggunakan pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah se$bagai alte$rnatif yang le$bih 

se$suai de$ngan prinsip-prinsip syariah. Hal ini juga me$ngkonfirmasi kajian 

se$be$lumnya bahwa pe$rmintaan te$rhadap produk dan jasa pe$rbankan syariah 

dipe$ngaruhi ole$h pe$nge$tahuan atau lite$rasi ke$uangan syariah. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis dampak pe$nge$tahuan nasabah 

me$nge$nai akad murabahah te$rhadap pe$ne$rapan akad murabahah di Bank Syariah 

Indone$sia (BSI) Kota Langsa. Be$rdasarkan data yang dipe$role$h me$lalui me$tode $ 
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kuantitatif de$ngan pe$nye $baran kue$sione$r ke$pada nasabah BSI, hasil me$nunjukkan 

bahwa tingkat pe$mahaman te$rhadap akad murabahah be$rkontribusi signifikan 

te$rhadap ke$putusan me$re$ka dalam me$milih produk pe$mbiayaan syariah. Hal ini 

se$jalan de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya yang me$nunjukkan bahwa lite$rasi ke$uangan 

syariah be$rpe$ran pe$nting dalam ke$putusan ke$uangan masyarakat (Lusardi & 

Mitche$ll, 2014
111

). 

Se$bagian be$sar re$sponde$n me$nunjukkan pe$mahaman yang baik te$ntang 

konse$p dasar akad murabahah, se$pe$rti pe$rbe$daan antara akad ini de$ngan ske$ma 

kre$dit konve$nsional. Me$re$ka me$mahami bahwa dalam akad murabahah, bank 

be$rtindak se$bagai pe$njual yang me$mpe$role$h ke$untungan dari margin harga jual, 

bukan dari bunga se$pe$rti dalam siste$m konve$nsional (Antonio, 2001)
112

. Se$lain 

itu, mayoritas re$sponde$n me$mahami adanya transparansi dalam akad murabahah, 

di mana harga pokok dan margin ke$untungan bank diinformasikan se$cara je$las di 

awal transaksi. 

Namun, pe$ne$litian ini juga me$ne$mukan bahwa masih ada se$bagian ke$cil 

nasabah yang be$lum se$pe$nuhnya me$mahami me$kanisme$ pe$mbayaran dan 

tanggung jawab dalam akad murabahah. Misalnya, be$be$rapa re$sponde$n masih 

be$ranggapan bahwa ke$te$rlambatan pe$mbayaran akan dike$nakan bunga se$pe$rti 

dalam siste$m pe$rbankan konve$nsional. Hal ini me$nunjukkan bahwa e$dukasi 

te$rkait akad murabahah pe$rlu ditingkatkan agar pe$mahaman nasabah me$njadi 

le$bih optimal (Rahman, 2020
113

). 

 Se$lain itu, hasil analisis re$gre$si me$nunjukkan bahwa te$rdapat 

hubungan positif yang signifikan antara tingkat pe$nge$tahuan nasabah dan minat 

me$re$ka dalam me$nggunakan akad murabahah se$bagai instrume$n pe$mbiayaan. 

Se$makin tinggi pe$mahaman nasabah te$ntang akad murabahah, se$makin be$sar 

ke$mungkinan me$re$ka me$milih produk pe$mbiayaan ini dibandingkan de$ngan 

produk lainnya. Hal ini me$ndukung pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Ascarya dan 
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Yumanita (2018)
114

, yang me$nyatakan bahwa lite$rasi ke$uangan syariah 

be$rpe$ngaruh te$rhadap pre$fe$re$nsi masyarakat dalam me$nggunakan produk 

pe$rbankan syariah. 

Dalam aspe$k imple$me$ntasi akad murabahah di BSI Kota Langsa, 

pe$ne$litian ini me$ne$mukan bahwa bank te$lah me$njalankan akad ini se$suai de$ngan 

prinsip syariah yang dite$tapkan ole$h De$wan Syariah Nasional (DSN-MUI). Hal 

ini ditunjukkan de$ngan adanya transparansi dalam pe$ngungkapan harga, akad 

te$rtulis yang je$las, se$rta ke$patuhan te$rhadap fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-

MUI/IV/2000 te$ntang murabahah (DSN-MUI, 2000
115

). Namun, masih te$rdapat 

tantangan dalam praktiknya, te$rutama te$rkait de$ngan pe$mahaman nasabah yang 

be$rbe$da-be$da te$rhadap akad te$rse$but. 

 De$ngan de$mikian, hasil pe$ne$litian ini me$ngindikasikan bahwa 

me$skipun tingkat pe$mahaman nasabah te$rhadap akad murabahah sudah cukup 

baik, masih ada be$be$rapa aspe$k yang pe$rlu dipe$rbaiki untuk me$mastikan bahwa 

se$luruh nasabah me$mahami me$kanisme$ akad ini se$cara me$nye $luruh. Ole$h kare$na 

itu, dipe$rlukan upaya e$dukasi yang le$bih inte$nsif agar akad murabahah dapat 

dite$rapkan de$ngan le$bih optimal dan dite$rima se$cara luas ole$h masyarakat Kota 

Langsa. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, dapat disimpulkan bahwa pe$nge$tahuan 

nasabah me$nge$nai akad murabahah me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan 

minat me$re$ka te$rhadap pe$mbiayaan syariah di BSI Kota Langsa. Te$muan ini 

se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Otoritas Jasa Ke$uangan (OJK, 

2021)
116

, yang me$nyatakan bahwa tingkat lite$rasi ke$uangan syariah di Indone$sia 

masih te$rgolong re$ndah, yaitu hanya se$kitar 8,93%. Ole$h kare$na itu, pe$ningkatan 

e$dukasi ke$uangan syariah, khususnya te$ntang akad murabahah, me$njadi faktor 

kunci dalam pe$nge$mbangan industri pe$rbankan syariah di dae$rah te$rse$but. 
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Se$lain itu, pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa pe$mahaman nasabah 

te$rhadap akad murabahah be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$pe$rcayaan me$re$ka te$rhadap 

bank syariah. Nasabah yang me$miliki pe$nge$tahuan yang le$bih baik ce$nde$rung 

le$bih pe$rcaya bahwa produk ini se$suai de$ngan prinsip syariah dan tidak 

me$ngandung unsur riba (Chapra, 2000)
117

. Ke$pe$rcayaan ini me$rupakan aspe$k 

fundame$ntal dalam me$ningkatkan loyalitas nasabah te$rhadap bank syariah, yang 

pada akhirnya dapat me$mpe$rkuat pangsa pasar pe$rbankan syariah di Indone$sia 

(Huda & He$ykal, 2010)
118

. 

Namun, tantangan utama yang dite$mukan dalam pe$ne$litian ini adalah 

masih adanya ke$salahpahaman me$nge$nai siste$m pe$mbayaran dan pe$nalti dalam 

akad murabahah. Be$be$rapa nasabah masih me$nganggap bahwa de$nda yang 

dike$nakan atas ke$te$rlambatan pe$mbayaran me$rupakan be$ntuk riba, padahal dalam 

akad murabahah, de$nda ini dipe$runtukkan bagi ke$giatan sosial, bukan se$bagai 

ke$untungan bagi bank (DSN-MUI, 2000)
119

. Ole$h kare$na itu, bank pe$rlu 

me$lakukan sosialisasi yang le$bih inte$nsif me$nge$nai prinsip-prinsip dalam akad 

murabahah agar tidak me$nimbulkan pe$rse$psi ne$gatif di kalangan masyarakat. 

Se$lanjutnya, pe$ne$litian ini me$ne$mukan bahwa e$dukasi ke$uangan syariah 

dapat me$ningkatkan ke$sadaran nasabah te$ntang manfaat akad murabahah 

dibandingkan de$ngan ske$ma kre$dit konve$nsional. Hal ini se$suai de$ngan pe$ne$litian 

yang dilakukan ole$h Abduh dan Omar (2012)
120

, yang me$nunjukkan bahwa 

lite$rasi ke$uangan syariah me$miliki dampak positif te$rhadap pre$fe$re$nsi masyarakat 

dalam me$milih produk pe$rbankan syariah. Ole$h kare$na itu, bank syariah pe$rlu 

me$ngadopsi strate$gi pe$masaran yang le$bih e$dukatif agar masyarakat se$makin 

me$mahami ke$unggulan akad murabahah dalam siste$m pe$rbankan syariah. 
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Di sisi lain, pe$ne$litian ini juga me$nyoroti pe$ntingnya pe$ran pe$me$rintah dan 

re$gulator dalam me$ningkatkan lite$rasi ke$uangan syariah. Pe$me$rintah dapat be$ke$rja 

sama de$ngan bank syariah untuk me$nye$le$nggarakan program e$dukasi ke$uangan 

syariah, baik me$lalui se$minar, pe$latihan, maupun kampanye$ digital. Hal ini 

pe$nting me$ngingat masih re$ndahnya lite$rasi ke$uangan syariah di Indone$sia, 

se$bagaimana dilaporkan ole$h OJK (2021)
121

. De$ngan adanya upaya kole$ktif dari 

bank, pe$me$rintah, dan re$gulator, diharapkan masyarakat se$makin me$mahami dan 

me$ne$rima konse$p akad murabahah se$bagai alte$rnatif pe$mbiayaan yang se$suai 

de$ngan prinsip syariah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pe$rtama, me$kanisme$ pe$laksanaan pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah 

pada BSI Kota Langsa dijalankan de$ngan baik yang dimulai de$ngan ke$giatan 

sosialisasi ke$pada masyarakat dan pe$nje$lasan ke$pada nasabah de$ngan rinci. 

Produk pe$mbiayaan BSI Mitraguna adalah salah satu produk pe$mbiayaan yang 

ditujukan ke$pada pe$gawai ASN dan swasta de$ngan me$ne$rapkan akad jual be$li 

murabahah. Prose$snya mudah dan margin yang murah. Me$kanisme$nya 

me$ngutamakan adanya pe$njual dan pe$mbe$li, de$ngan pe$nye$rtaan dokume$ntasi saat 

dilaksanakannya akad, sighat (ijab dan qabul) te$rjadinya pe$rtukaran antara ke$dua 

pihak de$ngan me$nunjukkan atas apa yang dise$pakati dapat dilakukan se$cara 

tulisan, ucapan pe$rbuatan, maupun isyarat. dan adanya mabi’ atau barang yang di 

pe$rjualbe$likan.  

Ke$dua, pe$mahaman nasabah te$rhadap kose$p pe$mbiayaan de$ngan akad 

murabahah pada BSI Cabang Kota Langsa masih re$ndah. Pihak BSI KCP Langsa 

harus giat dalam sosialisasi te$ntang produk pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah. 

Ke$tiga, Dampak pe$mahaman nasabah te$rhadap pe$mbiayaan de$ngan 

pe$nggunaan akad murabahah pada BSI Kota Langsa te$lah me$ningkatkan 

pe$rmintaan te$rhadap produk BSI mitraguna. De$ngan me$ningkatnya pe$nge$tahuan 

pe$nggunaan akad murabahah ole$h nasabah te$lah me$ngalami dampak positif 

te$rhadap BSI Cabang Kota Langsa. Dampak positif te$rse$but adalah ke$patuhan 

pada pe$laksanaan akad yang le$bih be$rkualitas, minim risiko ke$salahpahaman, 

pe$ningkatan ke$pe$rcayaan nasabah, se$rta pe$ningkatan ke$sadaran dan lite$rasi 

nasabah te$ntang produk dan layanan ke$uangan syariah. 

 

5.2 Saran 

Pe$rtama, ke$pada pihak BSI Cabang Kota Langsa disarankan untuk le$bih 

banyak me$lakukan pe$latihan ke$pada staf/pe$gawai agar le$bih dapat me$mahami 
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te$ntang produk pe$mbiayaan de$ngan akad murabahah se$hingga dapat me$mbe$rikan 

pe$layanan se$cara andal dan te$pat waktu. Me$re$kome$ndasikan ke$pada BSI 

me$ndorong karyawan BSI untuk me$lanjutkan pe$ndidikan pada program 

pe$ndidikan yang  dapat me$ningkatkan pe$mahaman dan kine$rja karyawan BSI 

ditahun be$rikutnya se$hingga dapat me$mpe$role$h opini Wajar Tanpa Pe$nge$cualian.  

Ke$dua, disarankan ke$pada masyarakat dan nasabah untuk le$bih 

me$ningkatkan pe$mahaman dan pe$nge$tahuan te$ntang muamalah atau e$konomi 

Islam se$hingga dapat me$mahami produk-produk ke$uangan syariah baik yang 

me$nggunakan akad murabahah dna akad muamalah lainnya yang ada di bank 

syariah Indone$sia. 

Ke$tiga, pe$ne$litian ini me$miliki ke$te$rbatasan dari se$gi dime$nsi analisa yang 

dite$liti dan informan yang dipilih masih te$rbatas, maka ke$pada pe$ne$liti se$lanjutnya 

agar dapat me$mpe$rbanyak lagi sumbe$r-sumbe$r dan re$fe$re$nsi yang akurat te$rkait 

de$ngan pe$rmasalahan yang diangkat. Ke$mudian me$mbe$rikan analisa yang le$bih 

konpre$he$nsif te$rkait pe$mahaman nasabah dalam pe$ngambilan pe$mbiayaan de$ngan 

akad murabahah atau akad lainnya de$ngan me$lakukan wawancara se$cara le$bih 

me$ndalam.  
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